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ABSTRAK  

 

Skripsi berjudul “ Studi Hadis Tematik Tentang Perilaku Homoseksual 

(Al-Liwath) Dalam Perspektif Ilmu Kesehatan. Ditulis oleh Tatik Lutfiana dengan 

NIM E95219100, Pembimbing Dr. Budi Ichwayudi, M.Fil.I  

 Homoseksual ialah hubungan seksual antara sesama jenis baik laki-laki 

dengan laki-laki(Gay) ataupun perempuan dengan perempuan (lesbi), maka dari 

itu ingin lebih dalam mengkaji tentang hadis-hadis yang menjelaskan mengenai 

homoseksual tersebut, agar mengetahui bahwa perilaku penyimpangan seksual 

(al-liwath) merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam. Adapun Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana makna perilaku homoseksual 

liwath, bagaimana studi hadis tematik tentang perilaku homoseksual liwath, dan 

bagaimana relevansi hadis Nabi tentang perilaku homoseksual dalam ilmu 

kesehatan. Oleh karena itu hadis-hadis tersebut sebagai pengingat bahwa 

perbuatan tersebut dilarang oleh Allah. Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan pendekatan library research suatu pendekatan yang 

dimana untuk memahami dengan menggunakan telaah pustaka yang diperoleh 

dari kitab-kitab, paper, karya ilmiah dan lainya yang pembahasanya relevan. 

Disamping itu penulis juga menggunakan penedekatan hadis tematik yang 

digunakan sebagai pendekatan peneliti hadis karena hadis tematik adalah 

menjelaskan bagaimana tema-tema hadis yang diangkat dari berbagai kitab hadis. 

Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah kitab hadis Bukhori, 

Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majjah, Syu’bal Iman (Imam al-Baihaqi) 

Musnad Abu Ya’la, dan Musnad Ahmad, serta  data sekunder yang berasal dari 

penelitian literatur yang mempunyai pembahasan relevan terkait objek kajian.  

Kesimpulan dalam penilitian ini bahwa makna homoseksual ialah ketertarikan 

seksual pada sesama jenis antara laki-laki dengan laki-laki, dan ada 6 macam tema 

yang terkait dengan perilaku homoseksual, dan terakhir analisis terkait relevansi 

hadis tersebut dalam ilmu  kesehatan yang  dapat menimbulkan bahaya penyakit 

IMS seperti Klamidia, Gonore, Sifilis, HIV/AIDS 

Kata Kunci: Homoseksual, Kesehatan, Hadis Tematik  
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Hadis adalah petunjuk Islam setelah Al-Qur’an, selaku pedoman serta 

petunjuk untuk umat muslim untuk melaksanakan seluruh  aktivitasnya termasuk 

permasalahan ibadah serta sosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Hadis ialah 

sikap ataupun  perilaku  Rasulullah di dalam  kehidupan tiap harinya. Banyaknya 

jumlah hadis terkadang pemahamanya yang pula kerap menyesatkan, sementara 

hadis itu berperan sebagai pembenar ajaran umat muslim setelah Al-Qur’an.
1
 

Homoseksual (gay) merupakan ketertarikan seksual pada sesama jenis yang saat 

ini fenomena tersebut menjadi perbincangan yang hangat dibicarakan dikalangan 

masyarakat. Sampai saat ini masih banyak diperdebatkan oleh para pakar. 

Kemunculan homoseksualitas dalam kehidupan manusia sudah berabad-abad yang 

lalu bersama keadaaan serius kehidupan manusia di bumi ini.
2
 Dan nyatanya 

mereka sudah terang-terangan dan lebih berani untuk memperkenalkan diri 

mereka sebagai homoseksual secara langsung melalui media sosial. 

 Homoseksual ialah sesuatu keadaan di mana terdapatnya ketertarikan 

terhadap sesama jenis. Sampai hari ini alibi yang melatarbelakangi terjadinya  

orientasi ini masih banyak diperdebatkan oleh para pakar. Tidak terdapatnya satu 

aspek yang menjadikan seorang homoseksual melainkan dapat diakibatkan sebab 

                                                           
1
Agusman Danamik, “ Urgensi Studi Hadis Uin Sumatera Utara”, Jurnal Kewahyuan Islam, Vol. 

1, No. 1 (2018), 83. 
2
Dermawan Abdurrafi’ Maududi, “ Sebab Akibat dan Terapi Perilaku Homoseksual”, Jurnal Studi 

Gender dan Anak, Vol. 8, No. 1 (2021), 1.  
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banyak aspek seperti yang dikemukakan oleh Money. Pemicu terbentuknya 

homoseksual terdapat sebagaian perihal. Sebagian pendekatan semacam 

pendekatan hayati melaporkan aspek genetik maupun hormonal pengaruh 

pertumbuhan orientasi intim seseorang. Bagi sebagaian orang homoseksual 

dikatakan sebagai sesuatu wujud sikap intim yang menyimpang di isyarati dengan 

terdapatnya ketertarikan perasaan secara emosional serta secara erotic terhadap 

sesama tipe, sehingga terdapat juga yang  melaksanakan ikatan seks oral seks 

(mulut) serta sodomi anal seks (dubur).
3
 

Orientasi seksual yang lazim di masyarakat adalah heteroseksual, 

sementara warga mengklaim bahwa homoseksualitas adalah bias orientasi 

seksual.
4
Stigma negative datang dari warga tersebut menimbulkan kecemasan 

sosial dikalangan gay. Jika kita melihat sejarah perdaban manusia saat itulah Nabi 

Lut} as dikirim ke Sodom. Hampir semua komentar tersebut melanjutkan cerita 

masa mengungkapkan isi kitab suci terkait dengan kisah Nabi Lut as.  

Dalam hukum Islam laki-laki yang mengidentifikasi diri mereka sebagai 

homoseksual disebut dengan liwat} akar katanya Lut}.  Perbuatan homoseksual 

pada laki-laki dikenal dengan istilah  “liwat}”  karena pernah dilakukan oleh 

orang-orang durhaka kepada Nabi Lut} as. Yang dimana perbuatan kalangan Nabi 

Lut} yang hanya melepaskan syahwatnya kepada sesama pria serta tidak berniat 

                                                           
3
Susanto Herni, dkk., “ Presepsi Gay Terhadap Penyebab Homoseksual”, Jurnal Keperawatan 

Jiwa, Vol. 7, No. 2 (2019), 2.  
4
Rakhmahappin Yogestri, “ Kecemasan Sosial Kaum Homoseksual Gay dan Lesbian”, Jurnal 

Ilmiah Psikologi Terapan, Vol. 2, No. 2 (2014), 2.  
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kepada wanita, kemudian Allah memberikan hukuman kepada kalangan nabi luth 

as.
5
Seperti ayat al-Quran dibawah ini:  

 وَلُوطاًَإِذَْقاَلََلِقَوْمِهَِأتَََتْوُنََالْفَاحِشَةََمَاَسَبَ قَكُمَْبِِاََمِنَْأَحَد َمِنََالْعَالَمِيََ

 إِنَّكُمَْلتََأْتوُنََالر جَِالََشَهْوَةًَمِنَْدُونَِالنِ سَاءََِۚبَلَْأنَْ تُمَْقَ وْمٌَمُسْرفُِونََ
Kami mengutus Lut} ketika dia berkata kepada kaumnya mengapa kamu 

melakukan sesuatu yang keji yang belum pernah dilakukan oleh sipapun sebelum 

kamu (di dunia ini). Sungguh anda mengeluarkan nafsu anda dari pria alih-alih 

wanita, anda benar-benar keluar dari batas.
6
 

Tentunya fenomena tersebut menjadi penyebab  perkembangan kaum 

homoseksual. Islam juga telah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwasanya 

menyukai sesama jenis itu diharamkan, Islam juga menggambarkan menyukai 

sesama jenis disebut dengan Liwat}. Al-Liwat}  yaitu seseorang yang meniru 

tingkah laku kaum Nabi Lut} disebut dengan “ al-luthiyyu” yang artinya seorang 

laki-laki berhubungan  intim dengan laki-laki yang hal tersebut pernah dilakukan 

oleh para kaum  Nabi Lut} yang menyimpang dengan fitrah manusia.
7
  Seperti 

yang dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi SAW dibawah ini 

ثَ نَاَعَبْدَُالْعَزيِرَِبْنَُمَُُمَّد ،َعَنَْ د َقاَلََ:َحَدَّ دَُبْنَُالصَّبَّاحِ،َوَأبَوَُبَكْرَِبْنَُخَلََّّ ثَ نَاَمَُُمَّ عَمْروَِبْنَِأَبََِحَدَّ

َصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمََقاَلَ:ََعَمْر و،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَِابْنَِ ،َأَنََّرَسُولََاللََِّّ مَنَْوَجَدْتُُوُهَُيَ عْمَلَُ»عَبَّاس 

،َفاَقْ تُ لُواَالْفَاعِلََوَالْمَفْعُولََبِهَِ  8عَمَلََقَ وْمَِلُوط 

                                                           
5
Tahido Huzaemah, “ Penyimpangan Seksual LGBT dalam Pandangan Hukum Islam”,  Jurnal 

Misykat, Vol. 3, No. 2 (2018), 2.  
6
Al-Qur’a>n, 8: 80-81 

7
Saefuddin, dkk., “ Homoseksual Berdasarkan Pandangan Psikologi Islam”,  Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 7, No. 2 (2018), 114.  
8
Ibnu Ma>jjah Abu> ‘Abdullah  Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni, Sunan ibnu Ma>jjah, Juz 2 ( 

Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabiyah), 856.  
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Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn al-S}aba>h} dan Abu> Bakar ibn 

Khala>d berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdul al-‘Aziz ibn Muh}ammad dari 

‘Amru ibn Abi Amri dari ‘Ikrimah dari ibn ‘Abba>s, sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda: Barangsiapa dari kalian yang menemukan orang yang melakukan perbuatan 

kaum Nabi Lut}, maka bunuhlah pelaku dan obyek pelaku itu.
9
 

ثَ نَاَهَََّامٌ،َعَنَْالقَاسِمَِبْنَِعَبْدَِالوََ ثَ نَاَيزَيِدَُبْنَُهَارُونَ،َحَدَّ َقاَلَ:َحَدَّ ثَ نَاَأَحَْْدَُبْنَُمَنِيع  ،َحَدَّ َكِ ِِّ 
احِدَِامَ

عََجَابِراًَي ََ ،َأنََّهَُسََِ َبْنَِمَُُمَّدَِبْنَِعَقِيل  َُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َعَنَْعَبْدَِاللََِّّ َصَلَّىَاللََّّ إِنََّ»قُولُ:َقاَلََرَسُولَُاللََِّّ

اََنَ عْرفِهَُُمِنَْهَذَاَالوَجْهَِ«َ:َأَخْوَفََمَاَأَخَافَُعَلَىَأمَُّتَِِعَمَلَُقَ وْمَِلُوطَ  هَذَاَحَدِيثٌَحَسَنٌَغَريِبٌ،َإِنََّّ

َبْنَِمَُُمَّدَِبْنَِعَقِيلَِبْنَِأََ ،َعَنَْجَابِرَ عَنَْعَبْدَِاللََِّّ  10بَِطاَلِب 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Mani’ telah menceritakan kepada 

kami Yazid ibn Ha>run telah menceritakan kepada kami H}ama>m dari al-Qa>sim ibn ‘Abdul 

al-Wah}id al-Makky, dari ‘Abdillah ibn ‘Aqi>l bahwa ia mendengar Ja>bir berkata 

Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya sesuatu yang paling aku kahwatirkan dari 

umatku adalah perbuatan kaum Lut}. (HR. Tirmidzi No 1457).
11

 

ثَ نَاَأبَوَُخَالِد َالَْْحَْْرُ،َعَنَْالضَّحَّاكَِبْنَِ ثَ نَاَأبَوَُسَعِيد َالَْْشَجُّ،َقاَلَ:َحَدَّ عُثْمَانَ،َعَنَْمََْرَمَةََبْنَِحَدَّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ َصَلَّىَاللََّّ َقاَلَ:َقاَلََرَسُولَُاللََِّّ ،َعَنَْابْنَِعَبَّاس  كَُرَيْب  َُإِلَََ»سُلَيْمَانَ،َعَنْ لَََيَ نْظرَُُاللََّّ

برَُِ َأتََىَرَجُلًََّأوََْامْرَأةًََفَِالدُّ  12َوَىَوكَِيعٌَهَذَاَالْْدَِيثََهَذَاَحَدِيثٌَحَسَنٌَغَريِبٌ.َوَرََ«َرَجُل 
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id  al-‘Asyja’, telah menceritakan 

kepada kami Abu Khalid al-Akhmar dari al- D}hahak dari Makhrah ibn Sulaima>n, dari 

Kuraib dari ibnu ‘Abba>s berkata Rasulullah saw bersabda: Allah tak akan melihat 

seseorang pria yang menyetubuhi pria lain homoseksual atau menyetubuhi wanita dari 

duburnya (HR. Tirmidzi No 1165).
13

 

Penelitian penelusuran terhadap hadis-hadis yang digunakan untuk 

menetapkan aturan terutama yang berkaitan dengan persoalan homoseksualitas 

                                                           
9
Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Hadis, Sunan Ibnu Majjah, (Lidwa, ver.2) No Indeks: 2561.  

10
 Ahmad Muhammad Sha>kir al-Tirmidhi, Sunan  al-Tirmidhi, Juz 4 ( Mes{ir: Makatabah Mus}t}afy 

al-Ba>by), 58. 
11

Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Sunan al-Tirmidhi, ( Lidwa, ver. 2) No Indeks 1457. 
12

Ahmad Muhammad Sha>kir al-Tirmidhi, Sunan  al-Tirmidhi, Juz 3 ( Mes{ir: Makatabah Mus}t}afy 

al-Ba>by), 461.  
13

Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Sunan al-Tirmidhi, (Lidwa ver.2) No Indeks 1165 
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tidak menutup kemungkinan untuk menafsirkan berbagai kualitas hadis. Apakah 

hadis di gunakan sebagai dasar hukum kebenaran, kualitas hasan, dhaif, dan 

shahih untuk menggunkan kemampuan seseorang dalam memeriksa isi hadis.
14

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas homoseksual ialah hubungan 

seksual antara sesama jenis, maka dari  itu penulis ingin lebih dalam mengakaji 

tentang hadis-hadis yang menjelaskan mengenai homoseksual tersebut, supaya 

mengetahui bahwa perilaku penyimpangan seksual (gay) merupakan perbuatan 

yang dilarang dalam  Islam, dan  apakah hal itu akan menjadi suatu ancaman. Bisa 

dilihat saat ini perilaku  homoseksual di negara Indonesia sudah merajalela dan 

sudah banyak yang lebih terang-terangan di media sosial, topik yang saya teliti ini 

sesuai dengan kondisi nyata jadi relate untuk dikaji.  

 Hadis adalah salah satu pokok syariat Islam dan hakikat ajaran Islam 

sebagai pegangan hidup umat Islam selain al-Qur’an, karena itu hadis-hadis 

tersebut sebagai pengingat bahwasanya perbuatan tersebut dilarang oleh Allah 

swt, dan sekaligus mengenai penilaian hadis tersebut. Berdasarkan hal tersebut 

penulis mengangkat konsep sebagai bahan penelitian skripsi dengan judul “ Studi 

Hadis Tematik Tentang Perilaku Homoseksual (Al-Liwath) Dalam Perspektif Ilmu 

Kesehatan”  

 

 

                                                           
14

Erniks Utari, “ Korupsi dalam Perspektif  Hadis Kajian Tematik”, ( Skripsi Diterbitkan, UIN 

Raden Intan Lampung, 2017), 12.  
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Dari pemaparan latar belakang diatas peneliti mendapatkan beberapa 

identifikasi masalah antara lain:   

1. Tinjauan umum tentang homoseksual  

2. Pandangan Islam terhadap homoseksual 

3. Pemahaman terhadap hadis tentang perilaku homoseksual 

4. Kualitas hadis tentang homoseksual  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas penulis juga memberikan 

batasan masalah bahwa penelitian ini hanya befokus pada kajian hadis tematik  

C. Rumusan Masalah  

Pesoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan bagaimana 

pemahaman hadis Nabi saw, lalu problem yang menjadi bahan kajian merupakan:  

1.  Bagaimana Makna  tentang perilaku  homoseksual (Liwath)? 

2.  Bagaimana perilaku homoseksual (Liwath) dalam Perspektif Hadis Nabi 

saw ?  

3. Bagaimana Relevansi Hadis Nabi saw tentang perilaku homoseksual dalam 

Perspektif Kesehatan?  

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui Makna tentang perilaku homoseksual.  

2. Untuk mengetahui pemahaman terkait perilaku homoseksual dalam 

perspektif  hadis nabi saw 
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3. Untuk mengetahui relevansi hadis Nabi saw tentang perilaku homoseksual 

dalam konteks kesehatan 

E. Manfaat Penelitian  

Semoga penelitian ini bermanfaat tidak hanya untuk mahasiswa atau 

akademisi lainya, tetapi juga bagi masyarakat luas dan bagi pengembangan ilmu 

keislaman khususnya dalam ilmu hadis. Adapun manfaatnya antara lain yakni:   

1. Manfaat Teoritis  

 Semoga hasil  dari penelitian ini diharapakan penulis memberikan manfaat dan 

kesan yang positif bagi pembaca, khususnya mengenai perilaku homoseksual dan 

semoga menjadi sarana untuk mengembangkan pemikiran bagi penulis dan yang 

terakhir supaya dapat mendeskrispsikan lebih jelas perihal kualitas hadis.  

 

2. Manfaat Praktisi  

 Penelitian ini semoga menjadi informasi yang bermanfaat dan berguna 

bagi insan akademisi di bidang ilmu hadis, dan juga bermanfaat bagi masyarakat 

baik itu anggota keluarga dan individu-individu yang mempunyai perilaku seksual 

menyimpang (gay), agar dapat mengetahui dan  menambah wawasan pengetahuan 

perihal perilaku homoseksual bahwa perilaku tersebut haram dan tidak 

diperbolehkan dalam agama islam.  
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F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  

Untuk menghindari plagiasi temuan seeorang yang membahas masalah 

yang sama dalam sebuah buku atau tulisan ilmiah lainya, peneliti akan 

menyajikan beberapa karya ilmiah yang menjelaskan tentang homoseksual yang 

menggunakan pendekatan metodologis. Hal yang sama tetapi dibahas dalam kitab 

atau literature lain antara lain:  

1. Jurnal karya Sarmida Hanum dengan judul “ LGBT Prepektif Hadis Jurnal ini 

menjelaskan lgbt menurut hadis dan didalam jurnal ini menyebutkan beberapa 

hadis mengenai lgbt, dan yang jadi pembeda dengan tulisan penelitian ini 

ialah jurnal ini tidak melakukan takhrij hadis dan pembahasan yang cukup 

singkat.
15

 

2. Jurnal karya Ani Khairani dan Didin Saefudin dengan judul “ Homoseksual 

berdasarkan penadangan psikologi Islam” jurnal ini menjelaskan tentang 

homoseksual terhadap pandangan psikologi Islam dan hanya berfokus pada 

kajian psikologisnya.
16

 

3. Jurnal karya Huzaemah Tahido yang dimana jurnal ini menggunakan judul “ 

Penyimpangan Seksual (lgbt) dalam pandangan hukum Islam” jurnal ini 

menjelasakan penyimpangan seksual dalam pandangan hukum Islam, yang 

                                                           
15

Sarmida Hanum, “ LGBT dalam Perpektif  Hadis”,  Jurnal Ulumnuha, Vol. 7, No. 2 (2018).  
16

Saefuddin, Ani Khairani, “ Homoseksual Berdasarkan Pandangan Psikologi Islam”,  Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2 (2018). 
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membedakan dengan tulisan penulis dalam jurnal ini lebih fokus menjelaskan 

dalil al-Qur’an.
17

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Anisa Panggabean dengan judul “ Penafsiran 

Muhammad Mutawalli Sya’rawi tentang Homoseksual ( kajian tafsir tematik), 

pada tahun 2019. Pada skripsi ini penulis menjelasakan homoseksual menurut 

penafsiran salah satu ulama’ Mutawalli Syarawi dan beberapa ahli tafsir lainya 

dengan menggunakan dalil al-Qur’an.
18

 

5. Skripsi berjudul “ Perilaku Seksual Menyimpang kaum Nabi Lut}  dalam al-

Qur’an (kajian tafsir madhui). Ditulis oleh Ridwan pada tahun 2018. Penulis 

memaparkan dalam skripsi ini dalil-dalil al-Qur’an untuk menjelaskan 

perilaku menyimpang kaum Nabi Lut}.
19

 

6. Skripsi dengan jdul “ Analisis Pendapat Ibnu Taimiyah tentang hukuman bagi 

pelaku liwath (Homoseksual). Ditulis Ahmad Marzukuki tahun 2019, yang 

menjelaskan terkait hukuman bagi perilaku liwath dan analisis menurut Ibnu 

Taimiyah.
20

 

7. Skripsi yang berjudul Homoseksual dalam pandangan hukum Islam dan hak 

asasi manusia, menjelaskan pandangan homoseksual dalam hukum Islam dan 

hak asasi manusia yang ditulis Nurswati pada tahun 2017.
21

 

                                                           
17

Tahido Huzaemah, “ Penyimpangan Seksual dalam Pandangan Hukum Islam”,  Jurnal Misykat, 

Vol. 3, No. 2 (2018)  
18

Anisa Pengabean, “ Penafsiran Muhammad Mutawalli Sya’rawi tentang Homoseksual (kajian 

tafsir tematik)”, (Skripsi, 2019). 
19

Ridwan, “ Perilaku Menyimpang Kaum Nabi Lut dalam al-Qur’an”, (Skripsi, UIN Alauddin, 

2018).  
20

Ahmad Marzuki, “ Analisis Pendapat Ibnu Taimiyyah tetang Perilaku Hukuman bagi Pelaku 

Liwath (Homoseksual”, (Skripsi, UIN Walisongo, 2019).  
21

Nuriswati, “ Homoseksual dalam Pandangan Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia”, (Skripisi, 

IAIN Lampung, 2017).  
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8. Jurnal karya Muhammad Asna dan Izza Royani dengan Judul Lgbt Perspektif 

hadis Nabi pada jurnal ini penulis menjelasakan lebih universal terkait Lgbt 

bukan hanya Homoseksual dan itu menjadi pembeda dengan tulisan pada 

skripsi ini.
22

 

9. Skripsi ditulis oleh Khudria dengan Judul Orientasi seksual (LGBT) lesbian, 

gay, biseksual, transgender dalam al-Quran pendekatan al-Maqsidi pada 

tahun 2021.
23

 

Dari beberapa penelitian yang disebutkan seperti di atas bahwa bisa ditarik 

kesimpulan perbedaanya dengan penelitian yang dilakukan adalah objek 

kajiannya yang dimana penelitian kali ini hanya memfokuskan kepada kajian 

homoseksual (gay) dengan menyebutkan hadis-hadis terkait.  

G. Kerangka Teoritik  

Kerangaka teoritik sangat dibutuhkan dalam tiap riset selaku landasan 

untuk membongkar masalah-masalah cocok dengan kasus periset, serta 

memabantu dan menganalisa, mengidentifikasi problem-problem yang akan 

diteliti agar mendapatkan hasil yang diinginkan 

Dalam penelitian ini menggunakan metode hadis tematik (madhu’i) untuk 

mengumpulkan hadis-hadis yang setema tentang perilaku homoseksual, selain itu 

                                                           
22

Royani, Asna  Mafaza, “ LGBT dalam Hadis Nabi saw”, Jurnal Keislaman dan 

Kemasyarakatan, Vol. 4,  No. 1 (2020).  
23

Khudrian., “ Orientasi Seksual (LGBT) Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender dalam al-Qur’an 

Pendekatan al-Maqsidi”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2021).  
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dalam penelitian ini juga akan membahas mengenai ilmu kesehatan untuk 

memahami terkait perilaku homoseksual.  

H. Metodologi Penelitian  

Setelah penelitian yang bertujuan untuk mengenali serta menguasai 

sesuatu kasus itu bisa dikembangkan jadi sebuah literature, sehingga seseorang 

harus memakai tata cara dengan sempurna saat melaksanakan riset. Seperti itu 

yang dimaksud agar riset bisa berjalan dengan baik supaya mendapatkan hasil 

yang diharapkan sehingga mampu dipertanggung jawabkan. Terdapat juga wacana 

yang harus ditinjaun dalam riset ini, merupakan :  

1) Jenis Penelitian  

  Pada tulisan ini memakai metode penelitian kualitatif atau bersifat 

kepustakaan (library research) suatu pendekatan buat mengeksplorasi dan 

memahami dengan menggunakan cara telaah pustaka yang diperoleh dari kitab, 

paper, kajian ilmiah, dan literature lainya, serta menggunakan penelitian yang 

bersifat deskriptif  ialah menggambarkan secara fakta tentang objek yang terdapat. 

Maka dalam hal ini ditinjau dari hadis yang berkaitan dengan homoskesual. Data 

yang relevan kemudian akan diberikan, berisi data-data yang berkaitan dengan 

hadis pokok bahasan yang dibahas. Data akan disajikan secara sistematis bentuk 

naratif tulisan, dimulai dari pendapat peneliti, penelitain sanad dan matan dan 

semua pihak tekait menggunakan keilmuan hadis.
24

 

                                                           
24

Erniks Utari, “ Korupsi dalam Perspektif  Hadis Kajian Tematik”, ( Skripsi Diterbitkan, UIN 

Raden Intan Lampung, 2017), 12. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian hadis ini merupakan metode 

Madhui yakni hadis dengan tema atau topik tertentu yang berasal dari kitab hadis 

kemudian dikumpulkan hadis yang terkait, setelah itu mencari asbabul wurudnya, 

melakukan i’tibar, melakukan  penelitian sanad dan matan, kemudian langkah 

yakni menganalisa mutu keshahihan hadis baik dari segi sanad  ataupun  matan. 

Ketentuan dalam  memastikan keshahihan suatu sanad ada 5 yakni  : Ittis}alu 

Sanad , ‘Adl, D}abit} , bebas dari Shudhudh, serta ‘Illat  Dan ada beberpa  langkah 

yang wajib ditempuh ialah dengan menghimpun seluruh sanad setelah itu 

melaksanakan I’tibar, berikutnya yakni menyelidiki biografi seputar periwayat, 

Jarh} wa Ta’dil  mutu dari segi ‘adl-an serta dhabitnya. Sehabis itu memepelajari 

apakah terdapat ketersambungan antara guru serta murid. Serta langkah terkahir 

ini membuat kesimpulan apakah kualitas hadis tersebut Shahih, hasan atau dhaif 

2) Sumber Penelitian  

Data primer 

Data primer adalah data yang berasal dari sumber yang orisinalitas 

(asli). Sumber data primer adalah yang langsung dari sumbernya.
25

 Data 

primer diartikan merupakan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

homoseksualitas, yang bersumber dari sabda nabi diberbagai kitab hadis 

seperti 

a. Bukhori 

                                                           
25

Nuning Indah, “ Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”,  Jurnal Ilmiah 

Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2 (2017), 211.  
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b. Muslim 

c. Tirmidzi 

d. Abu Daud 

e.  Ibnu Majjah 

f.  Imam Al-Baihaqi 

g. Musnad Abu Ya’la 

h. Musnad Ahmad bin Hanbal  

Data Sekunder  

 Data sekunder ialah data yang diperoleh dari orang-orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada yang biasanya sudah 

tersusun seperti dokumen atau yang berhubungan dengan penelitian yang 

terkait seperti
26

: 

a. Jurnal-jurnal tentang homoseksual  

b. Buku tentang kesehatan  

c. Dan sumber-sumber lainya yang mendukung terhadap tema yang 

diangkat 

3) Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber data untuk penelitian ini hanya 

diperoleh dari dokumen yang cocok dengan objek kajian pembahasan yang sama 

terhadap objek penelitian yang ditulis oleh orang lain. Berikut metode 

pengumpulan data yang digunakan penulis dalam menganalisis hadis ialah Kajian 

                                                           
26

Heviani Vina, dkk., “ Tinjauan  atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan pada Young Riset 

Akuntansi”, Nama Jurnal di cari, Vol. 8, No. 2 (2016), 23. 
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Hadis tematik (madhu’i) ialah mencari atau mengupulkan hadis-hadis yang 

terpecah dari kitab-kitab hadis yang terkait, dengan masalah atau topik tertentu 

kemudian disusun secara rapi dan mencari sebab sebab munculnya pemahaman 

dan penjelasan hadis tersebut kemudian kita kaji dengan masalah tertentu. 

I. Sistematika Pembahasan  

Supaya pembahasan lebih terususn maka disini peneliti menyajikan bab 

dan sub bab seperti berikut:  

Bab pertama, Pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka teoritik, kajian pustaka, metodologi penelitian sistematika pembahasan 

dan yang terakhir Outline Pembahasan 

Bab kedua, landasan teori, yang berisikan mengenai pengertian 

homoseksual secara umum, faktor-faktor yang menyebabkan homoseksual, 

dampak dari homoseksual, sanksi bagi perilaku homoseksual, terakhir yakni 

kajian hadis tematik.   

Bab ketiga, mengakaji hadis-hadis tentang homoseksual, yang berkaitan 

dengan pokok pembahasan dan penelitian, dan untuk bab keempat, mengenai 

pandangan hadis terkait homoseksual dan analisis pada penelitian pemahaman 

hadis tentang perilaku homoseksual dalam ilmu kesehatan. Dan yang terakhir 

ialah bab kelima, penutup, yang memaparkan perihal kesimpulan dan saran.  
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J. Outline Pembahasan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

B. Identifikasi Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian  

F. Kerangka teoritik  

G. Kajian Pustaka 

H. Metodologi penelitian  

I. Sistematika Pembahasan 

J. Outline Pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Makna homoseksual  

B. Faktor-faktor yang menyebabkan homoseksual  

C. Dampak dan Sanksi bagi perilaku homoseksual  

D. Kajian Tematik Hadis 

BAB III HADIS- HADIS TENTANG HOMOSEKSUAL  

A. Kajian Tematik Hadis tentang Perilaku Homosesksual 

B. Teks Hadis Homoseksual 

1. Hadis Larangan melakukan perbuatan kaum Lut 
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2. Hadis Kekhawatiran Nabi Muhammas saw pada kaum Lut 

3. Hadis Larangan Lesbi dan Gay 

4. Hadis Larangan menyetubuhi lewat dubur 

5. Hadis Larangan melihat aurat sesama jenis 

6. Hadis Allah melaknat bagi orang yang melakukan perbuatan kaum Lut 

BAB IV ANALISIS PERILAKU HOMOSEKSUAL PERSPEKTIF ILMU   

KESEHATAN 

A. Pandangan Hadis Bagi Perilaku Homoseksual  

B. Analisis perilaku homoseksual perspektif kesehatan 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Pengertian Homoseksual (Liwath) 

Gay ialah suatu istilah umum yang digunakan untuk orang homoseksual, 

istilah  ini dipakai untuk mengungkapkan perasaan yang bebas atau tidak terikat. 

Gay diartikan secara umum untuk menggambarkan seorang pria yang tertarik 

secara  seksual dengan pria lain dan menunjukkan komunitas yang berkembang 

kepada orang-orang yang memiliki orientasi yang sama.
27

  

Definisi lain juga dikemukakan oleh beberapa para ahli psikologi, seperti 

yang dijelaskan oleh Karl Heinreich Ulrich dan Ebing. Karl menjelasakan bahwa 

pada abad 1825-1895 dia menjadi aktivis gay yang berkebangsaan Jerman dengan 

tujuan membela orang-orang gay dan menjelaskan bahwa orang-orang 

homoseksual (gay)  itu ialah orang yang berjiwa feminim, yang menurutnya laki-

laki menyukai laki-laki ialah gender ketiga yang berkembang atau disebut juga 

perempuan yang semangat, Karl juga menolak adanya deskriminasi dan 

kriminalisasi terhadap orang-orang homoseksual. Ebing juga menjelaskan bahwa 

orang homoseksual mempunyai penurunan fungsi otak, dan pernyataan ini juga 

diperkuat oleh ahli psikologi yang bernama Magnus Hirscfeld yang juga 

menjelaskan perkembangan pada homoseksual berbeda dengan anak-anak.
28

   

Homoeksual ialah ketertarikan melakukan kegiatan hubungan seksual 

dengan sesama jenis, atau yang lazim disebut dengan gay apabila itu laki-laki 

                                                           
27

Christine P Andi, Teguh Patriantoro, Pengguna Media Grindr Dikalangan Gay Dalam Menjalin 

Hubungan  Personal (Suatu Studi Fenomonologi ( Yogjakarta: K-Media, 2021), 26.  
28

Ina, “Pengertian LGBT Menurut Para Ahli”, https://dosen psikologi.com/pengertian-lgbt-

menurut-para-ahli Diakses 30 Desember 2022.  
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dengan laki-laki, dan disebut dengan lesbi jika perempuan dengan perempuan. 

Disisi lain Bell dan Weinberg (Masters, 1992:33) juga mengelompokkan 

homosesksual dalam 5 jenis kelompok antara lain:  

1) Close Couple,  homoseksual yang hidup dan melakukan aktivitas yang 

sama seperti pasangan heteroseksual. Biasanya pasangan yang seperti ini 

memiliki masalah lebih sedikit, pasangan seksual yang sedikit, dan 

frekuensi yang lebih rendah dalam menacari pasangan seks dibanding jenis 

yang lain.  

2) Asexual,  homoseksual jenis ini mempunyai ketertarikan aktivitas seksual 

yang rendah dan cenderung menutupi orientasi seksualnya.  

3) Dysfunctional, homoseksual dalam jenis ini tidak memiliki pasangan yang 

menetap, dan biasanya memiliki pasangan seksual banyak dan juga 

permasalahan yang banyak.  

4) Functional, jenis homoseksual ini tidak memiliki pasangan akan tetapi 

mempunyai banyak pasangan seks dan permasalahan sedikit. Individu 

dalam jenis ini kebanyakan dari individu muda yang belum menerima 

orientasi seksualnya dan mempunyai daya tarik yang besar terhadap 

seksualitasnya.  

5) Open Couple, jenis ini mempunya dan tinggal bersama akan tetapi juga 

memiliki banyak pasangan seks, dan banyak menghabiskan mencari 

pasangan untuk melakukan seks.
29

 

                                                           
29

Christine P Andi, Teguh Patriantoro, Pengguna Media Grindr Dikalangan Gay Dalam Menjalin 

Hubungan  Personal (Suatu Studi Fenomonologi ( Yogjakarta: K-Media, 2021), 27.  
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Teori tentang homoseksual yang berkembang saat ini pada dasarnya dibagi 

menjadi dua golongan yaitu Esensialis dan Kontraksionis. Esensialisme 

berpendapat bahwa homoseksual berbeda denagan heteroseksual sejak lahir hasil 

dari proses biologis dan perkembangan. Teori ini menjelaskan bahwa 

homoseksual merupakan abnormalitas perkembangan,  

B. Faktor-faktor Homoseksual    

Beberapa ahli menjelasakan bahwa penyebab terjadinya homoseksualitas 

itu sebenarnya sangat kompleks sehingga sampai saat ini penyebab terjadinya 

homoseksualitas tidak ada kesepakatan yang pasti dan yang diyakini oleh para 

peneliti dalam menentukan faktor yang menyebabkan terjadinya homoseksualitas. 

Para peneliti biasanya meyakini orientasi seksual seseorang ditentukan dari 

kombinasi berbagai faktor, seperti lingkungan, budaya, emosional, hormonal, dan 

biologis. Barbara L. Franskowski dari American Academy Of Pediatrics (AAP) 

dalam majalah ilmiah tahun 2004 meyatakan:  “ Orientasi seksual mungkin tidak 

ditentukan oleh satu faktor saja tetapi oleh gabungan pengaruh genetic, hormone, 

dan lingkungan. Dalam beberapa dekade terkahir teori biologi telah disampaikan 

para ahli. Tetapi walaupun masih ada kontroversi dan ketidakpastian akan asal 

usul orientasi seksual manusia, tidak ada bukti ilmiah bahwa kelainan pola asuh, 

pelecehan seksual, atau sejarah hidup buruk lainya memepengaruhi orientasi 

seksual. Ilmu pengetahuan saat ini berpendapat bahwa orientasi seksual biasanya 

terbentuk sesama usia dini”.
30

 

                                                           
30

Julianto Simanjutak, Benjamin Swandi Utomo, Menjadi Sesama Bagi LGBT: Mencegah, 

Memulihkan,Mendampingi (Tanggerang: Yayasan Pelika, 2020), 45.  
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Secara umum para ahli menyimpulkan tiga faktor penyebab dasar 

tejadinya perilaku homoseksual antara lain:  

1. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan biasanya memicu terjadinya homoseksual, seperti 

yang bisa kita lihat misalanya karena pergaulan dalam berteman sudah 

kewajiban kita memilih teman yang memprilakukan kita dengan baik, 

ketika seseorang berteman dengan orang yang notabenya punya perilaku 

homoseksual (gay), biasanya ada kecenderungan akan melakukan perilaku 

tersebut dikarenakan pengaruh faktor dari temanya. Jadi lingkungan dan 

kebiasaan menjadi hal atau pemicu paling besar terjadinya homoseksual. 

Disamping itu pengaruh budaya barat baik lewat tontonan di media massa 

ataupun dalam keseharian dilokasi-lokasi wisata menjadi sebab pengaruh 

pengikut kaum homosesksual lgbt.
31

 Seperti halnya yang dikatakan oleh 

dua professor psikatri dari Columbia University William Byrne dan Bruce 

Parsons mengatakan “tidak ada bukti bahwa saat ini untuk memperkuat 

teori biologis”. Penjelasan biologis saat ini untuk orientasi seksual yang 

mungkin berasal dari ketidakpuasan dengan status penjelasan psikososial 

yang ada saat ini. pandangan homoseksual dipengaruhi oleh lingkungan 

dan pengasuhan merupakan pandangan yang diikuti selama ini. 

2. Faktor Keluarga  

 Itu juga mungkin menjadi salah satu faktor yang menyebabkan anak 

menjadi pengikut kaum homoseksual. Seperti, seorang gadis yang 
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mengalami inses atau pelecehan oleh pria yang tinggal di rumahnya 

cenderung  membenci  pria dan mencari dukungan emosional dari wanita. 

Bisa juga hubungan orang tua dan anak yang menjadi penyebab faktor 

homoseksual dalam keluarga, seperti pandangan psikonalitis yang selama 

ini diterima secara luas, berhubungan dengan situasi yang di mana seorang 

ayah yang tidak mempunyai hubungan emosional dengan putranya, yang 

menolak hadir di dalam kehidupan sang anak, sementara anakanya 

meimilki hubungan yang dekat dengan ibunya, dan secara tidak sadar  

dapat menyebabkan gangguan identitas seksual yang aman pada sang 

anak.
32

 Jadi peran keluarga sangat Penting untuk memprediksi perilaku 

seksual yang menyimpang. hangat dan keharmonisan keluarga dan 

pendidikan agama yang baik akan menjadi benteng pertahanan hal utama 

bagi anak adalah memerangi pengaruh homoseksual di lingkungannya.
33

 

3. Faktor Genetik  

Berbicara mengenai faktor genetik pada orientasi seksual ialah 

salah satu permasalahanya yang tidak dapat disimpulkan. Maksudnya  

adalah penyimpangan orietasi seksual seperti lesbian, trangender, gay, 

biseksual, itu terjadi  karna memiliki riwayat genetik dari anggota keluarga 

sebelumnya. Pada manusia kromosom pria normal ialah XY dan 

perempuan  ialah XX, namun di kehidupan nyata bahwa laki-laki memiliki 
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satu koromosom XXY, kromosom berlebih ini yang menyebabkan dia 

memiliki perilaku seperti wanita.
34

 

Sebuah teori Neuroendokrin yang mengulas tentang orientasi 

seksual mengemukakan pendapat kalau perbedaan seksual dari sturktur 

bentuk otak bisa mempengaruhi hasil orientasi seksual. Embrio pada laki-

laki dan perempuan mulai berkembang dan tumbuh secara identik. Zat 

penghambat Mullerian (MH) menghamabat perkembangan Rahim serta 

struktur yng terkait,  di sisi lain testoren dan zat lain yang terkait umumnya 

Androgen membentuk organ seks laki-laki, sebagaian besar pertumbuhan 

maskulin memerlukan zat androgen, dan ketika tanpa adanya aksi 

androgen maka pertumbuhan feminisme terjadi.
35

  

Seperti penelitian yang dilkukan oleh Franz Kallman tentang 

homoseksual menemukan komponen genetik yang kuat yang di mana pria 

homoseksual cenderung memilki saudara homoseksual dari gen ibunya. 

Dalam sebuah analisis mengemukakan bahwa homoseksualitas bisa 

diwariskan, namun caranya dikembangangkan melalui psikososial.  

Psikososial ialah hubungan dinamis antara aspek psikologi dan sosial, 

dimana masing-masing saling berinteraksi dan memepengaruhi secara 

berkelanjutan.
36

 Misalnya, jika injeksi androgen masif yang diberikan 

kepada janin perempuan sebelum kelahiranya akan mengubah orientasi 

seksualnya, yang nantinya akan menjadi pengaruh bawaanya, namun hal 
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itu seluruhnya merupakan dari faktor lingkungan. Seperti contoh lainnya, 

ada caranya perkembangan yang berkaitan dengan faktor genetik dan  

umumnya pada manusia ini tidak di anggap sebagi faktor keturunan.  

C. Dampak dan Sanksi Perilaku Homoseksual  

Topik pembahasan perilaku seksual menyimpang saat ini sedang hangat 

dan memepengaruhi banyak aspek kehidupan manusia. Beberapa orang mematuhi 

hukum dan konvensi dengan tegas mengutuk kebiasaaan seksual yang 

menyimpang tertentu. Hal ini menuai kritik dari pihak lain yang merasa dirugikan 

dengan kesan tersebut, sehingga menimbulkan berbagai perselisihan yang dinamis 

untuk mendapatkan dukungan dari berbagai lapisan masyarakat. Orasi dari 

individu-individu yang mendukung pemahaman tentang lesbian, gay, biseksual, 

dan trangender sudah bermunculan yang membuat argument semakin intens.  

Mereka semakin melakukan beragai upaya dengan maksud agar kampanye 

mereka mendapat dukungan penuh dan perhatian public dengan menitikberatkan 

pada upaya untuk menerima dari publik bahwa perilaku mereka bukanlah sesuatu 

yang berada di luar kemanusian dan masih wajar untuk mereka lakukan dan 

berhak mendapat pengakuan orientasi seksual yang sama dengan orang lain.
37

 

Namun dampak yang terjadi tidak mempengaruhi orang-orang, jadi ingin 

mengajak lebih banyak orang untuk berfikir jernih dan matang sebelum 

memutuskan  untuk menjadi homoseksual. Kerugian yang dilakukan oleh kaum 

mereka tidak hanya pada penampilan tetapi juga pada penyimpangan seksual yang 

berlebihan. Pada dasarnya semua ini dimulai dengan informasi yang diterima dan 
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dipercaya. Situasi ini diperparah dengan melemahnya pengendalian diri yang 

diarahkan pada nafsu yang sesat.  Fenomena ini akan menjadi sebuah ancaman 

yang bisa  menimbulkan dan mengakibatkan  bahaya dan dampak yang negative 

bagi kaum homoseksual apabila dibiarkan terjadi.  

Dampak terhadap pelaku yang melakukan, sebagai orang normal kaum 

homoseksual akan mengalami setidaknya satu ketegangan emosional. Jika 

perilaku pasangan yang melanggar kodrat dan tidak ditangani hingga kembali 

normal, maka akan meningkatkan potensi tekanan mental yang lebih serius pada 

pasangan tersebut. Jika dilihat dari sisi psikologis kebiasaan buruk ini kan 

mempengaruhi kejiwaan dan akan berpengaruh pada syaraf, akibatnya pelaku 

penyimpangan seksual akan merasa berbeda dengan dirinya dan merasa cemas 

terhadap identitas dan seksualitasnya. Misalnya seorang laki-laki merasa dirinya 

perempuan dan lebih tertarik pada sesama  jenis.
38

  

Prof. Dr. Abu Hamid El-Qudah, merupakan seorang dokter spesialis 

penyakit kelamin menular dan AIDS di Asosiasi Kedokteran Islam Dunia (FIMA)  

memaparkan dampak-dampak yang ditimbulkan oleh para LGBT dalam bukunya 

Kaum Lut Masa Kini sebagai berikut:  

1. Dampak Kesehatan  

Akibat yang disebabkan di antaranya 78% pelaku homoseksual terjangkit 

penyakit kelamin menular, rata-rata usianya kaum homoseksual 42 tahun dan 

kemudian menurun menjadi 39 tahun jika para korban yang terjangkit AIDS dari 

kaum honosesksual di masukkan  ke dalamnya. Sedangkan rata-rata usia lelaki 
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yang menikah dengan normal ialah 75 tahun dan usia rata-rata kaum lesbian 

adalah 45 tahun, dan usia wanita yang bersuami 79 tahun.  

2. Dampak Sosial  

Beberapa dampak sosial yang disebabkan akibat homoseksual (lgbt), sebuah 

penelitian menyatakan, seseorang gay memilki pasangan antara 20-106 orang per 

tahunya, sedangkan pasangan zina seseorang tidak lebih berasal 8 orang seumur 

hidupnya . 13.43% dari golongan kaum gay yang berhasil di data serta diteliti 

menyatakan bahwasanya selama hidupnya mereka melakukan homoseksual 

dengan lebih dari 500 orang  dan 28% melakukanya dengan lebih dari 1000 orang, 

kemudian 79% dari mereka mengatakan pasanganya gay yang tidak dikenalinya 

sama sekali dan yang 70% hanya pasangan kencan satu malam atau beberapa 

menit saja dan hal itu jelas-jelas melanggar nilai-nilai sosial rakyat. 
39

 

Dan hal ini juga akan berdampak kepada orang lain karena keberadaan kaum 

homoseksual dipandang sebagai perbuatan yang condong dan cenderung merusak 

sikap orang yang beriman, bahkan tindakan homoseksual dianggap sebagai welas 

asih, hal-hal seperti itu yang ada di masyarakat masih diperhatikan tabu oleh 

beberapa orang, akan tetapi beberapa keluarga teman yang akrab akan bersikap 

ramah dan berada di sisi kita, tetapi setelah mereka menemukan bahwa teman 

mereka adalah homoseksual (gay) maka mereka akan melakukan dan memilih 

untuk menjaga jarak.
40

 

 

                                                           
39

Ihsan Dacholfany, Khoirurrijal, “ Dampak LGBT dan Antisipasinya di Masyarakat”, Jurnal 

Nizham, Vol. 5, No. 1 (2016), 111.  
40

Abdul Haris Fatgehipon, dkk., “ LGBT Among Student: A Case Study At Several Universitas In 

Indonesia”, International Journal Of Scientic & Technologyb Research, Vol. 8, No. 10 ( 2019), 

2164.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

26 
 

 

 

3. Dampak Keamanan  

Akibat keamanan yang ditimbulkan lebih mencengangkan hal ini dikarenakan 

33% anak-anak yang ada di Amerika Serikat mendapatkan pelecehan seksual 

yang dilakukan oleh kaum homoseksual padahal populasi mereka hanya 2% dari 

keseluruhan rakyat Indonesia.  

4. Dampak Pendidikan  

Adapun dampak pendidikan diantara yaitu peserta didik yang menduga 

bahwa dirinya homoseksual menghadapai perseteruan putus sekolah 5 kali lebih 

besar daripada peserta didik yang normal sebab meraka merasakan 

ketidaknyamanan.
41

 

Dampak negatif  yang dapat ditimbulkan oleh kaum homoseksual seringkali 

ditandai dengan kekerasan, baik itu kekerasan seksual, fisik, maupun emosional. 

Hal ini sering disebabkan oleh masalah gangguan mental dan emosional pada 

pelaku homoseksual . sebuah studi yang dilakukan oleh American Journal Of 

Public Health menemukan 39% pria tertarik dengan sesama jenis pernah 

mengalami pelecehan oleh laki-laki gay. Dari sumber yang sama makalah yang di 

tulis oleh Susan Turrel dengan judul “ A Descriptive Analysis of Same –Sex 

Relationship Violence for a Diverse Sample”  dan dipublikasikan di jurnal Family 

Violance menemukan kekerasan dalam hubungan adalah masalah penting bagi 

kaum gay. 44% pria gay melaporakan bahwa mereka pernah mengalami 
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kekerasan dalam hubungan mereka, 13% melaporkan kekerasan seksual dan 83% 

melaporkan penganiayaan /pencambukan emosional.
42

 

Hal ini tidak boleh kita sepelekan  karena bukan saja menimbulkan dampak 

negatif bagi kaum homoseksual dan orang sekitaranya. Akan tetapi bahaya yang 

ditimbulkan juga sangat membahayakan bagi kesehatan seperti:  

a. HIV/AIDS 

Virus ini terkait dengan penyakit menular seksual kerena ditularkan melalaui 

hubungan seks tanpa kontrasepsi atau dengan pasangan yang berganti-ganti, 

seks anal ialah pilahan popular untuk pasangan gay melakukan hubungan 

seks, tingkat penularanya melalui seks anal lebih signifikan tidak menembus 

vagina.  

b. Kanker Anus  

Perilaku homoseksual (gay) pada pria sangat memepengaruhi anal kanker 

yang disebabkan oleh virus HPV ( Human Papillomavirus), dia virus yang 

menular seksual melalui anus.  

c. Kanker Mulut 

Secara umum kita mengetahui bahwa sebgaian besar orang pengidap kanker 

mulut kerena merokok, tetapi merokok bukan akar salah satunya penyebab 

kanker mulut, bahkan yang sangat beresiko terkena kanker mulut ialah orang 

yang melakukan seks oral dengan pasanga yang berbeda.  
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d. Sipilis  

Orang dengan gangguan seksual bisa terkena sifilis, penyakit ini menular 

yang diakibatkan bergonta ganti pasangan, sifilis disebabkan oleh infeksi 

bakteri Treponema Palliidum, bekteri masuk dan menginfeksi  melalui luka di 

vagina, penis, anus bibir, atau mulut.  

e. Gonorea 

Perilaku seksual yang menyimpang juga dapat menyebabkan infeksi pada alat 

kelamin yang ditandai dengan kencing bernanah dan rasa sakit saat buang air 

kencing dan penyakit ini menular.  

f. Imunitas Lemah  

Perilaku kaum homoseksual dapat menyebabkan kerusakan jiwa seseorang, 

kaum homoseksual merasa ada kelainan pada  perasaanya, dalam emosinya 

dia merasa seperti seorang wanita meskipun organ tubuhnya laki-laki jadi dia 

lebih simpatik kepada orang seperti dirinya untuk kesenangan seksual. 
43

 

Dengan akibat dan bahaya bagi kaum homoseksual yang telah diuraikan 

diatas berharap kita dapat mengantisipasinya atau bahkan membantu orang-orang 

tersebut untuk mewaspadai bahaya yang dapat ditimbulkan. Antisipasinya antara 

lain, banyak kaum homoseksual yang berlatar belakang tidak mampu, rumah 

tangga yang rusak, pernah mengalami kekerasan seksual di masa kecil, dan 

seterusnya. Jadi cari dulu penyebabnya baru muncul solusi setelahnya, pahami apa 

yang mereka lakukan bukanlah solusi dari masa lalu yang kelam. Karena banyak 
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dari mereka melakukanya hanya untuk balas dendam atau untuk menyembuhkan 

trauma. Minta mereka kembali pada tuhan dan mengerti bahwa apa yang mereka 

laukan saat ini adalah dosa besar yang dikutuk tuhan. Memang tidak mudah 

namun pelan-pelan cobalah untuk memenangkan hati mereka dan mengajak 

mereka ke jalan kebenaran, banyak dari mereka yang tidak ingin kembali ke  

fitrahnya  karena tidak ada yang mendukung, mereka enggan melakukan 

perubahan ini.  

Orang tua adalah pemantau atau pengawas yang paling baik terhadap 

ineteraksi sosial anaknya, sehingga orang tua diharapakan untuk memantau 

interaksi sosial anaknya. Siap berteman ketika anak ingin mencurahkan isi hatinya 

yang disembunyikan dari orang tuanya, agar orang tua tidak terlalu curiga 

terhadap anaknya. Jika terjadi hal-hal yang tidak menyenangkan bagi anak 

mulailah dekati dan kenali masalah anak, agar tidak salah tentang pembentukan 

sikap dan tindakan terhadap anak. 
44

 

Islam memiliki pandangan yang berbeda dari semua system lain di dunian 

mengenai tindakan kriminal dan sanksinya. Islam menganut prinsip keadilan 

mutlak sesuai yang dicapai di dunia ini, Islam tidak melebih-lebihkan dalam 

mengejar hak-hak umum, juga tidak melebih-lebihkan dalam menagakkan hak-

hak individu. Syari’at islam mempertimbangakan karakter seseorang dan 

menentukan hukumanya berdasarkan moralitas dasarnya, seperti harapan dan 

ketakutan, kekuatan dan kelemahan. Oleh karena itu, hukuman ini akan selalu 

relevan untuk setiap tempat dan waktu, karena karakter manusia di tempat itu 

                                                           
44

Afifah, “ Problem Perilaku Lgbt Terhadap Mental Disorder”, I-Win Library, (t.th).  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

30 
 

 

 

tetap sama dan tidak berubah karena perubahan waktu. Seperti ayat al-Qur’an 

diabawah ini:  

َذََ هَاَلَََتَ بْدِيْلََلِِلَْقَِاللَِّ  َالَّتَِِْفَطَرََالنَّاسََعَلَي ْ يْنََحَنِيْفاًَفِطْرَتََاللَِّ  يْنَُفاَقَِمَْوََجْهَكََللِدِ  لِكََالدِ 
يَ عْلَمُوْنََ  الْقَيِمَُوََلَكِنََّاكَْثَ رََالنَّاسَِلَََ

Maka hadapakankah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah 

atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah, itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui (QS. Ar-Rum: 30).
45

    

 

Syariat Islam akan selalu relevan di masa lalu dan masa kini, itu pula rahasia 

yang membuat hukum islam selalu relevan untuk masa depan dalam jangka 

pendek maupun jangaka panjang. Dan hukum islam telah menetapkan sanksi 

hukuman dengan berbagai jenis ancaman dan larangan yang ada sebagai terapi 

bagi karakter manusia.
46

  

Menurut hukum fiqih jinayah homoseksual adalah dosa besar sebagaimana 

yang tertulis di dalam Al-Qur’an karena bertentangan dengan fitrah manusia, 

karena Allah swt menjadikan pria dan wanita berpasang-pasangan sebgai suami 

istri untuk memiliki keturunan yang sah agar menemukan kedamaian dan kasih 

sayang.  

Beberapa ulama’ memiliki perbedaan mengenai hukuman atau sanksi bagi 

perilaku yang melakukan homosesksual, di antara perbedaan pendapat tentang hal 

itu  meliputi:  

Pertama, hukumanya adalah dibunuh baik pelaku maupun obyek jika 

keduanya telah baligh. Adapun orang-orang yang melakukan perbuatan 
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homoseksual dengan dzakar (penis)nya hukumanya adalah dibunuh, meskipun 

yang melakukanya tidak atau belum menikah.  

Kedua, hukumanya adalah dirajam, sebgaimana Al-Baihaqy dari Ali bahwa 

beliau pernah merajam orang yang berbuat Liwath. Imam Syafi’i berkata “ 

berdasarkan dalil ini kami merajam untuk menghukum orang yang melakukan 

Liwath baik itu sudah menikah maupun belum.  

Ketiga, hukumnya sama dengan hukuman zina. Sa’id bin Musyyab dan para 

ulama lainya mengutarakan pendapatnya, mengatakan bahwa hukuman bagi orang 

yang Liwath sebagaimana hukuman zina.  

Keempat, hukumanya adalah Ta’zir seperti yang telah dilakukan. Abu 

Hanifah berkata: Hukuman bagi mereka yang melalukukan Liwath adalah Ta’zir. 

Bukan dicambuk dan bukan dirajam. Abu Hanifah mengaggap perilaku 

homoseksual cukup dengan ta’zir. Jenis hukuman ini tidak harus dilakukan secara 

fisik, tetapi bisa melalui konseling atau terapi psikologi agar dapat dipulihkan. 

Padahal Abu Hanifah mempertimbangkan perilaku homoseksual tidak termasuk 

dalam deifnisi zina, karena zina dilakukan di vagina bukan dubur seperti halnya 

kaum homoseksual.
47

 

Sementara itu Imam Malik berpendapat menurut Imam Malik, sanksi bagi 

pelaku liwath adalah jika berstatus muhsan sanksinya adalah rajam, dan jika 

statusnya ghairu muhsan maka sanksinya adalah cambuk, karena Imam Malik 

menyamakan antara jarimah zina dengan jarima liwath. Kemudian Imam Malik 

menganggap perbuatan homoseksual sebagai perbuatan jarimah karena sama 
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dengan perbuatan zina yang tergolong dalam konteks hukum pidana islam, bahwa 

perbuatan homoseksual merupakan perbuatan yang lebih buruk dan keji 

dibandingkan dengan zina yang termasuk kategori jarima hudud. Imam Malik 

juga mengambil sumber hukum yang berkaitan dengan jarimah liwath dari Al-

Qur’an dan Al-Sunnah, serta menggunaka metode ijtihad berupa qiyas (Analogi) 

untuk mentapkan hukum mengenai jarimah liwath, karena Imam Malik 

berpendapat ada kesamaan antara kejahatan homoseksual dan kejahatan zina.
48

 

Kemudian menurut pasal 292 KUHP yang berbunyi “ Barangsiapa melakukan 

perbuatan cabul dengan sesama jenis kelamin yang belum dewasa, yang 

diketahuinya atau patut diduga nakal yang belum dewasa dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 tahun”. Perbuatan cabul berarti setiap perbuatan yang 

melang kesusilaan (tidak senonoh) atau merupakan perbuatan keji, semua dalam 

ranah nafsu seksual misalnya berciuman, meraba-raba kemaluan, meraba 

payudara, dan sebagainya.  

Berdasarkan pasal di atas bahwa homoseksual termasuk dalam tindakan 

cabul, dan orang yang diancam dalam perbuatan ini merupakan orang dewasa 

yang melakukan perbuatan cabul dengan anak yang dibawah umur dengan 

kelamin sama.
49

 Dalam hal ini setiap orang yang melakukan perbuatan cabul 

dengan orang-orang dari jenis kelamin sama, yang diketahui atau patut diduga 

                                                           
48

Didi Sumardi, Wawan Kurniawan, “ Sanksi Perilaku Jarimah Homoseks Menurut Anas Ibn 

Malik”, Jurnal Varia Hukum, Vol. 1, No. 1 (2019), 8.  
49

Elfa Sakinah, “ Hukuman Bagi Perilaku Homoseksual (Liwath) dalam Perspektif Hukum Pidana 

Islam dan KUHP pasal 292” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara, 2020), 

56.  
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berusia dibawah 18 tahun untuk dihukum dengan kejahatan pidana penjara paling 

lama 12 tahun dan denda maksimal 500.000.000. 
50

  

D. Kajian Tematik Hadis 

Metode uraian hadis telah dibesarkan oleh ulama klasik ataupun kontemporer. 

Metode dalam menguasai hadis di pandang urgensi, karena dengan itu akan 

mendapatkan pemahaman yang komprehensip. Ulama klasik secara umum dalam 

metode menguasai hadis cenderung kepada naqli ataupun pada fiqh hadis. 

Maksudnya hanya cenderung pada pemahaman konten hadis itu sendiri, hanya 

bersifat konfirmasi dengan teks asli dari hadis serta sedikit di bumbui dengan ra’ 

yu. Tidak hanya itu para ulama klasik dalam memastikan validitas hadis cendrung 

pada kajian sanad atau perawi hadis. Tetapi, beda dengan ulama kontemporer 

yang cendrung mengintegrasi dengan keilmuan sosial historis, keilmuan berifikir 

ilmiah, fakta sejarah dan tidak bertentangan dengan logika. Maksudnya mereka 

cenderung mengontekstual hadis
51

 

 Permasalahan seputar hadis nampaknya selalu menarik untuk dikaji, baik 

menyangkut tentang kritik sanad dan  matan maupun metodologi pemahaman  

hadis  itu sendiri. Para ulama zaman dulu sudah banyak mencoba melakukan 

penafsiram atau pemahaman hadis yang ada di dalam Kutub al-Sittah, yakni 

dengan menulis kitab syarah pada kitab tersebut. Upaya dalam menemukan 

metode yang diterapkan ulama untuk penyusunan kitab syarah hadis hampir tidak 

pernah tersentuh, namun para ulama menggunkan beberapa metode dalam 

                                                           
50

Pusat Data dan Analisa Tempo,  Polemik Perubahan Peraturan KUHP (t.tp: Tempo Publishing, 

2019).  65 
51

Muhammad Sabri, “ Metidiligi Pemahaman Hadis Edi Safri”,  Jurnal Ulumnuha, Vol. 10, No. 2 

(2021), 236.  
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menyusun kitab syarah tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa metode 

pemahaman hadis yakni metode tahlili, ijmaly, muqarin, dan metode madhu’i. 

Istilah dalam memahami hadis yakni menjelasakan maksud, arti, kandungan, 

atau pesan hadis disiplin ilmu lain, jadi metode pemahaman hadis adalah cara 

yang diterapkan untuk memahami hadis.
52

 

Hadis madhu’i adalah istilah baru yang merupakan gabungan metode 

penelitian untuk menggambarkan suatu masalah yang membutuhkan klarifikasi 

dari suatu masalah sebelum mendefinisikanya.  

Sejumlah ulama’ kontemporer yang ada dibidang ilmu hadis telah 

memberikan definisi terkait hadis tematik yang berbeda-beda anatar lain  

 Petama, menurut Syeikh Prof. Dr. El Sayed Nuh dalam pembicaraanya 

tentang hadis madhui, yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dalam satu 

tema dengan menyusunnya secara kluster dan focus pada hadis-hadis yang saling 

kontradiksi jika ditemukan, maka kadang dilakukan harmonisasi, nasakh, tarjih 

atau tawaqquf.  

 Kedua, dari Dr. Abdul Sattar Said mengutip dari Prof. Abdul Rahman Al-Bar 

dalam bukunya Al-Mudkhor fi Tafsir Maudhui  menjelaskan bahwa  kumpulan 

hadis yang bervariasi bentuk dan sumbernya dan memiliki kesatuan dan 

persamaan baik dalam kesatuan tema khusus (makna) maupun tema umum 

(ghayah) 

 Ketiga, menurut Prof. Abdul Rahman Al-Bar, yaitu Ilmu yang mengkaji 

masalah - masalah yang dikandung oleh beberapa hadis yang memiliki kesatuan 

                                                           
52

Munadi,  Diskursus Hukum LGBT Di Indonesia, (Sulawesi: Unimal Pres, 2017), 55.  

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

35 
 

 

 

tema khusus maupun umum atau keduanya, lalu mengumpulkannya dari pelbagai 

sumbernya dan menelitinya dengan prosedur dan syarat tertentu supaya 

mendapatkan makna-maknanya dan menggali pokok pikirannya lalu mengkaitkan 

hadis-hadis tersebut dengan korelasi yang komplit 

 Keempat, menurut Ishaq Al-Zayyan  ialah  Ilmu yang membahas topik-topik 

yang terkandung dalam Sunnah yang memiliki kesatuan tema khusus atau umum, 

melalui upaya mengumpulkan beberapa hadis tersebut dari sumber asalnya 

dimana peneliti menganalisa teks-teks hadis yang berstatus maqbul lalu 

melakukan studi komparasi dan krtitik kemudian megkorelasikan dengan ilmu-

ilmu lain untuk mendapatkan esensi teks kenabian dan supaya dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan masa kini 

Manfaat mempelajari hadis tematik menurut Prof. Abdul Rahman Al-Bar 

anatara lain pertama, mengumpulkan hadis dengan topik yang sama dalam satu 

tempat dapat membantu seseorang dalam memahami hadis dengan dengan benar, 

kedua, kajian tematik ini membantu bagi para mubaligh maupun peneliti dengan 

memberikan informasi yang lengkap dan mudah tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pokok kajian dalam satu tempat.
53

 

Dalam bahasa Arab maudhu’i berasal dari kata موضوع yang merupakan isim 

maf’ul dari wada’a artinya masalah atau pokok permasalahan, huruf    وضَع berarti 

meletakkan sesuatu. Jadi metode madhu’i sebagai salah satu metode yang tidak 

hanya berlaku dalam pemaham Al-Qur’an saja melainkan dalam pemahaman 

hadis juga.  
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1. Kelebihan dan Kekurangan  

a. Memberikan pemahaman yang lengkap dan komprehensif 

b. Dinamis  

c. Membuat pemahaman menjadi jelas dan utuh 

Dengan mengumpulkan hadi-hadis dengan tema tertentu, kemudian kita 

mengkaji dan menyelesaikan hadis yang kontradiksi secara  berkesan 

dengan menggunakan pendekatan hadis madhu’i, agar lebih 

memberikan interpretasi penjelasan pemahaman hadis Nabi saw yang 

konkrit dan lengkap.  

d. Dalam hadis tematik ini penjelasan hadis lebih efektif yang bersifat 

integral dan relevan sehingga mudah untuk dipahami
54

 

 Adapun untuk kekurangan dalam hadis tematik (madhu’i) adalah tidak 

bisa membahas hal yang lebih jauh dan mendetail dari tema yang 

ditentukan, hanya fokus pada tema yang terkait. Maka metode ini tdak 

cocok bagi orang yang menginginkan penjelasan secara teperinci 

mengenai hadis dari segala aspek.
55

 

2. Langkah-langkah Kajian Hadis Tematik  

 Langkah-langkah pengkajian hadis dengan metode tematik ini antara lain 

dapat dilakukan dengan:  

a. Menetukan tema yang akan dibahas 

b. Mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dalam satu tema baik secara 

lafal maupun ecara makna dengan melakukan kegiatan Takhrij Hadis. 

                                                           
54

Febryani,  Metode Madhu’iy dalam Pemhaman Hadis, (t.t. Academy Edu, t.th), 11.  
55

Iqbal Baedawi W, “Pengantar Studi Hadis Tematik”, Vol. 1 (2021), 3.  
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c. Melakukan ketegorisasi berdasakan kandungan hadis dan memperhatikan 

kronologi atau peristiwa Asbabul Wurudnya  dan perbedaan periwayat hadis. 

d. Melakukan kegiatan I’tibar dan melengkapi seluruh sanad, dan melakukan 

penelitian sanad dan matan apabila kemungkinan adanya ‘illat maupun Syaz.  

e. Menyususun hasil penelitian yang sudah dilakukan.  

f. Menarik kesimpulan dengan argumetasi ilmiah dan pemahaman para 

muhaddis.
56
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Maulana Ira, “ Studi Hadis Tematik”, Jurnal Al-Bukhori Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 2 (2018), 193-
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BAB III 

HADIS  TENTANG PERILAKU HOMOSEKSUAL  

 

A. Kajian Tematik Hadis tentang Perilaku Homoseksual 

 Pada bagian bab ini penulis akan menjelasakan secara runtun dan 

menguraikan berbagai macam-macam rujukan hadis melalui perawi yang 

berbeda-beda yang menjelasakan tentang perilaku homoseksual, dan selanjutnya 

penulis akan memaparkan syarah dari beberapa hadis tersebut.  Karena kajian 

tematik ini wajib menjelasakan maksud, arti, kandungan dari hadis tersebut, dan 

mengumpulkan hadis-hadis dari kitab hadis yang terkait dengan topik tertentu.  

 Oleh karena itu ada beberapa hadis dari berbagai riwayat yang penulis 

sebutkan dan dari beberapa kitab hadis diantara yaitu, Sunan Ibnu Majjah ada 5 

hadis, Sunan Tirmidzi ada 7 hadis, Syu’bal Iman (Imam al-Baihaqi) ada 1 hadis, 

Shahih Bukhari ada 2 hadis , Shahih Muslim ada 1 hadis, Sunan Abu Daud ada 1 

hadis, Musnad Abu Ya’la ada 1 hadis, dan Musnad Ahmad ada 3 hadis.    

B. Teks Hadis Homoseksual 

 Dibawah ini ialah tema-tema hadis yang berbicara mengenai homoseksual 

sebagai berikut:   

1. Kitab Sunan Ibn Ma>jjah 

Dalam kitab  Sunan Ibnu Majjah Hadis ini menjelasakan tentang 

Larangan Melakukan Perbuatan Kaum Lut,  
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ثنَاََمَُُمَّدَُبْنَُالصَّبَّاحِ،َوََ ثَ نَاَعَبْدَُالْعَزيِزَِبنَُمَُُمَّد،َعَنَْعَمْروَِحَدَّ أبَُ وَْبَكْرَِبْنَُخَلََّّد َقاَلََ:َحَدَّ

َُعَلَيهَِوَسَلَّمََقاَلَ:َمَنَْ َصَلَّىَاللََّّ ،َأَنََّرَسُلَُااللََِّّ بنَِأَبَِعَمْر ،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَِابْنَِعَبَّاس 

57،َفاقَْ تُ لُواَالفَاعِلََوَالْمَفْعُولََبهِوَجَتُمُوهَُيَ عْمَلَُعَمَلََقَ وْمَِلُوْطَ   

Telah menceritakan kepada kami Muhammas ibn al-S}aba>h, dan Abu 

Bakar ibn Kha>lad berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdul al-‘Aziz ibn 

Muhammas dari ‘Amru ibn Abi Amri dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa dari kalian yang 

melakukan perbuatan kaum Nabi Lut}, maka bunuhlah pelaku dan obyek itu. 

 

،َعَنَْإِبلْرَهِيمََبَْ ثنَاََأَبَِْفُدَيْك  َقاَلَ:َحَدَّ مَشْقُِِّّ ثنَاََعَبْدَُالرَّحَْنَِبْنَِإِبَ رَهِيْمََالدِ  نَِإِسَْاَعِيلَ،َعَنَْحَدَّ

َُعَلَيْهَِسَلَّم:َمَنَْوَقَعََ َصَلَّىَاللََّّ َقاَلَ:َرَسوُلَاللََّّ َعَلَىَدَاوُدََبْنَِالُْْصَيِْ،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَْابنَِعَبَّاس 

َفاقَتُ لُوه،َوَمَنَْوَقَعََعَلَىَبَِيِمَة َفاََقْ تُ لُوهُ،َوَاقْ تُلواَالْبَهِيْمَةََ 58ذاَتَِمَُْرَم   

 Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Ibarahim, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik telah menceritakan kepadaku Ibnu 

Abi Habibah dari Dau>d bin Al-Hus}ain dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abba>s, dari Nabi 

SAW bersabda, “ Apabila seorang lelaki berkata kepada lelaki lain, wahai 

bencing, maka derahlah dia sebanyak dua puluh kali, dan apabila seorang lelaki 

berkata kepada lelaki lain, wahai homosek, maka cambuklah ia dua puluh kali, 

 

مَشْقَُِِّّ ثَ نَاَعَبْدَُالرَّحَْْنَِبْنَُإِبْ راَهِيمََالدِ  ،َعَنَْإِبْ راَهِيمََبْنَِإِسَْاَعِيلَ،َعَنَْحَدَّ ثَ نَاَابْنَُأَبَِفُدَيْك  قاَلَ:َحَدَّ

َصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ َقاَلَ:َقاَلََرَسُولَُاللََِّّ مَنَْوَقَعََ»دَاوُدََبْنَِالُْْصَيِْ،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَِابْنَِعَبَّاس 

َفاَقْ تُ لُوهُ،َوََ  59«مَنَْوَقَعََعَلَىَبَِيِمَة َفاَقْ تُ لُوهُ،َوَاقْ تُ لُواَالْبَهِيمَةََعَلَىَذَاتَِمَُْرَم 
 

                                                           
57

Ibnu Ma>jjah Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibnu Ma>jjah, Juz 2 ( 

Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabiyah), 856.  
58
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59
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 Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Ibra>him Ad 

Dimashqi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik, dari Ibara>him bin 

Isma’il dari Dau>d bin Al-Hus}ain dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abba>s, dari Nabi SAW 

bersabda, “ Barang siapa yang berzina dengan mahramnya maka bunuhlah ia, dan 

baranag siapa berzina dengan seekor binatang, bunuhlah ia dan bunuhlah binatang 

tersebut”.  

 

 

Hadis  riwayat ini dari kitab Sunan Ibnu Majjah  berbicara tentang larangan 

melakukan perbuatan kaum Lut, yang dimana hadis tersebut bukan hanya ada 

dikitab sunan Ibnu Majjah  akan tetapi hadis ini juga diriwayatkan di dalam kitab 

Sunan Abu Daud dan Sunan Tirmidzi.  Penulis menemukan  hadis diatas tentang 

larangan melakukan perbuatan kaum Lut, dan menelusurinya dengan melalui asal 

kata   والمفعل به  lalu mendapatkan potongan kalimat  فْع ول  ب ه الْم  ل  و    فا قْت ل وا الف اع 

Hadis yang penulis sebutkan di atas bahwasanya hadis tersebut menerangkan 

maksud yang semakna  tetapi dengan jalur periwayatan yang berbeda mengenai 

larangan melakukan perbuatan zina dengan sesama jenis maka dia akan dibunuh 

dan dicambuk. Semua perawi dalam rangakain sanad  dari hadis diatas dinilai 

Tsiqah oleh kritikus hadis, sihingga hadis ini berstatus shahih.  

 

2. Kitab Sunan At-Tirmidhi  

Di dalam kitab Sunan At- Tirmidzi  menjelasakan tentang 

Kekhawatiran Nabi Muhammad SAW Pada Kaum Lut 

ثَ نَاَهَََّامٌ،َعَنَْالقَاسِمَِبْنَِعَبْدَِالوََ ثَ نَاَيزَيِدَُبْنَُهَارُونَ،َحَدَّ َقاَلَ:َحَدَّ ثَ نَاَأَحَْْدَُبْنَُمَنِيع  احِدَِحَدَّ

َصَلَّىَا عََجَابِراًَيَ قُولُ:َقاَلََرَسُولَُاللََِّّ ،َأنََّهَُسََِ دَِبْنَِعَقِيل  َبْنَِمَُُمَّ ،َعَنَْعَبْدَِاللََِّّ َكِ ِِّ 
َُعَلَيْهَِامَ للََّّ
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اََ«َ:َإِنََّأَخْوَفََمَاَأَخَافَُعَلَىَأمَُّتَِِعَمَلَُقَ وْمَِلُوطَ »وَسَلَّمَ:َ هَذَاَحَدِيثٌَحَسَنٌَغَريِبٌ،َإِنََّّ

،َعَنَْجَابِرَ  َبْنَِمَُُمَّدَِبْنَِعَقِيلَِبْنَِأَبَِطاَلِب  60نَ عْرفِهَُُمِنَْهَذَاَالوَجْهَِعَنَْعَبْدَِاللََِّّ  

 Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Mani’, telah menceritakan 

kepada kami Yazid ibn Ha>run telah menceritakan kepada kami H{ama>m dari al-

Qa>sim ibn ‘Abdul al-Wah{id al-Makky, dari ‘Abdillah ibn ‘Aqil bahwa ia 

mendengar Ja>bir berkata Rasuluallah saw bersabda: sesungguhnya sesuatu yang 

paling aku khawatirkan dari umatku adalah perbuatan kaum Lut{ 

 

نْ يَا،َأنََعُبَ يْدَُأَخْبَ رَنَََأبَوَُالُْْسَيَِْبْنَُبِشْراَنَ،َأنََالُْْسَيَُْبْنَُصَفْوَانَ،َثناَعَبْدَُاِللهَبْنَُمَُُمَّدَِبْنَِأَبَِالدَُّ

دٌ،َثناَعَبْدَُالْوَارِثَِبْنَُسَعِيد ،َثناَالْقَاسِمَُبْنَُعَبْدَِالْوَاحِدِ،َعَنَْعَبْدَِاِللهَبْنَِبْنَُإِسْحَاقَ،َثناَ مُسَدَّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ"َإِنََّ ،َعَنَْجَابِرَِبْنَِعَبْدَِاِلله،َقاَلَ:َقاَلََرَسُولَُاِللهَصَلَّىَاللََّّ َمِنَْأَخْوَفَِمَُُمَّدَِبْنَِعُقَيْل 

َ".َ"َلَفْظَُحَدِيثَِابْنَِبِشْراَنَ،َوَفَِروَِايةَََِ-خَافَُعَلَىَأمَُّتَِِأوََْعَلَىَهَذِهَِالْْمَُّةَِمَاَأََ عَمَلَُقَ وْمَِلُوط 

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََقاَلَ:َ"َإِنََّأَشَدََّ"َأَوَْقاَلَ:َ"َإِنََّأَكْثَ رََمَاَ عَلَىَأمَُّتََِِأَخَافَُابْنَِعَبْدَانََأَنََّالنَّبََِّصَلَّىَاللََّّ

61عَمَلَُقَ وْمَِلُوطَ   

Abu Husain ibn Bishran memberitahu kami, saya Husain bin Safwan 

memberitahu kami, Abdullah bin Muhammad bin Abi al-Dunya, memberitahu 

kami Ubaid ibn Ishaq meberitahukami Musaddad memberitahu kami Abdul  

Warith ibn Sa’id memberitahu kami Qasib ibn Abdul Wahid, dari Abdullah ibn 

Muhammad ibn Aqil, dari Jabir ibn Abdullah Rasulullah saw bersabda: Di antara 

hal-hal yang paling saya takuti untuk bangsa saya atau untuk bangsa ini adalah 

tindakan orang-orang Lut. Lafadz hadis ibn Bishran riwayat dari Ibn Abdan Nabi 

Muhammad saw bersabda Yang terburuk,  dia berkata: Yang paling adalah yang 

saya takuti untuk bangsa saya, perbuatan orang-orang Lut . 

 

                                                           
60

Ahmad Muhammad Sha>kir, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4 (Mes}ir: Maktabah Mus}t}afy al-Ba>by), 58.  
61

Abu Bakar al-Bayhaqi, Syu’bal Ima>n, Juz 7 (Hindi: Maktabah Al-Rasyid), 273.  
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ثنَاََعَبْدَُالْوَارِثَِبْنَُسَعِيدَ  ثنَاََأزْهَرَُبْنَُمَرْوانََقاَلَ:َحَدَّ ثَ نَاَالْقَاسِمَُبْنَُعَبْدَِالْوَاحِدِ،َعَنََْحَدَّ قَلَ:َحَدَّ

َُعَلَيْهَِ َصَلََّاللََّّ َقاَلَ:َقاَلََرَسُلَُاللََِّّ ،َعَنَجَابِرَِبْنَِعَبْدَِاللََِّّ َبْنَِمَُُمَّدَِبْنَِعَقِيْل  َوَسَلَّمََ:َإنََّعَبدَُاللََِّّ

62طَ أَخْوَفََماََأَخْوَفَُعَلَىَأمَُّتَِِعَمَلَُقَ وْمَِلُوَ  

 Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan, telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdul Warith bin Sa’id, telah menceritakan kepada kami Al- Qa>sim 

bin ‘Abdul Wa>hid, dari ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Ja>bir bin 

Abdullah, ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda “ Sesungguhnya yang paling 

aku khawatirkan terhadap umatku adalah perbuatan kaum Lut 

Asba>b al-Wuru>d di denifisikan oleh para ahli bahasa segala sesuatu yang 

dijadikan wasilah kepada tujuan yang diupayakan, sementara ulama’ syariat 

mendefinisi sebagai jalan untuk mencapai hukum tanpa menimbulkan pengaruh 

terhadapnya.
63

  Menurut Habib Ash-Shiddqiy bahwa asba>b al-wuru>d  ialah ilmu 

yang menerangakan sebab Nabi saw menuturkan sabdanya dan masa Nabi 

menuturkanya, waktu dan tempat terjadinya.
64

 

 Sebab munculnya Hadis Kekhawatiran Nabi saw Perbuatan Kaum Lut  

 إِنََّأَخْوَفََماََأَخاَفَُعَلىََأمَُّتَِِعَمَلََقَ وْمَِلُوطَ 

 Sebagaiman dijelasakan diatas “Sesungguhnya yang paling aku 

khawatirkan terhadap umatku adalah perbuatan kaum Lut“. Dalam hal ini Allah 

melaknat pelaku homoseksual dikarenakan perbuatan keji dan kemungakaran itu 

diharamkan. Perbuatan ini sudah dilarang Nabi saw dari zaman dahulu akan tetapi 

                                                           
62

 Ibnu Ma>jjah Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibnu Ma>jjah, Juz 2 ( 

Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabiyah), 856.  
63

Imam As-Suyuthi, Asbabul Wurud Sebab-sebab Munculnya Hadis Nabi, terj. Muhammad 

Misbah ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, t.th.), 7-8.  
64

Muhammad Ali, “ Asbabul Wurud Al-Hadis”, Jurnal Tahdis, Vol. 6, No. 2 (2015), 86.  
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sampai sekarang masih banyak yang melakunya, dalam surat Al-Ankabut 28 Nabi 

Lut mengingatkan pada kaumnya “ Sesungguhnya, kalian telah melakukan al-

fahisyah, yang belum pernah dilakukan seorang pun di alam ini.  

 Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Aisyah r.a 

menjelaskan:  

بعَِملَِقَ وْمَِلُوْطَ تَََوَّفْتَُعَلَىَاَُمَّتَِِانََْيَ عْمَلُواَبَ عْديَ  

 Dalam hadis ini Aisyah r.a melihat kesedihan Nabi saw pada wajah beliau 

kemudian ia bertanya “ Apa yang membuat kamu sedih wahai Rasuluallah?” 

kemudian beliau menjawab “ Aku takut, umatku setelah aku melakukan perbuatan 

kaum Lut”. Hadis ini menjelaskan bahwa rasa kecemasan Rasuluallah  ini adalah 

perbuatan tercela yang dilakukan kaum Lut yang akan berajangkit kepada 

umatnya yang akan datang.
65  

 Dalam syarah juga dijelasakan bahwasanya  

َاللُّوَاطةَََقَ وْلهُُ:َ)َمَنَْوَجَدْتُُوُهَُ(َأَيَْ َ(َأَيَْبعَِمَلَِقَ وْمَِلُوط  عَلِمْتُمُوهَُقوله:َ)َيَ عْمَلَُعَمَلََقَ وْمَِلُوط 

،َفَذَهََ َاللُّوطِِِّ  بََقوله:َ)َفاَقْ تُ لُواَالْفَاعِلََوَالْمَفْعُولََبهَِِ(َ.قاَلََفَِشَرحَِْالسُّنَّةِ:َاِخْتَ لَفُواَفَِحَدِ 

كََانََمُُْصَنًاَيُ رْجَمَُالشَّافِعَُِِّّفَِأَظْهَرَْقَ وْليََْ َالْفَاعِلَِحَدَُّالز نََِ،َأَيَْإِنْ هَِوَأبَوَُيوُسُفََوَمَُُمَّدٌَإِلَََأَنََّحَدَّ

َعَلَىَهَذَاَالْقَوْلَِجَلْدَُمِائَة َوَتَ غْريِبََُوَإِنَْلَََْيَكُنَْمُُْصَنًاَيُُْلَدَُ مِائةًَ،َوَعَلَىَالْمَفْعُولَِبِهَِعِنْدََالشَّافِعِِِّ 

                                                           
65

Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi, Asbabul Wurud 2 Latar Belakang Historis Timbulnya 

Hadis-hadis rasul, terj. Suwarta Wijaya, Zafrullah Salim ( Jakarta: Kalam Mulia, 2004). 276.  
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برَُِلَََيُُْصِنُ هَاَفَلَََّيَُُْعََ رََمُُْصَن .لَِْنََّالتَّمْكِيََفَِالدُّ كََانََأَوَْاِمْرأَةًََمُُْصَنًاَأوََْغَي ْ َرَجُلًَّ َام  صِنُ هَاَحَدُّ

مِذِ َالْمُحْصَنَاتَِ فَتةح الَأخوَذِي شَرَح جَامِع التَّر ي()تُح   

Sabda Rosululloh SAW: Barangsiapa yg kalian dapati dia melakukan 

perbuatan kaum Luth maka bunuhlah kedua pelakunya". (HR. At-tirmidzi). 

Menurut Imam Asy-syafi'i dalam qoul adharnya juga menurut Abu Yusuf dan 

Muhammad bahwa orsng yang menerapkan perbuatan kaum lut ini dihukum sama 

seperti pelaku zina, yaitu jika alfa'il ( yg ngliwat, pelaku aktifnya)  itu muhson 

maka dihukum Rajam. Jika ghoiru muhson maka di cambuk 100 kali dan 

diasingkan setahun. Kemudian maf'ul bihnya (yg diliwath, atau yg jadi obyek) 

maka mutlaq baik muhson dan ghoiru muhson, laki atau wanita : Dihukum 

cambuk 100 kali dan diasingkan satu tahun. 

3. Kitab S{ahih Al-Bukh>ary 

Dalam kitab ini menjelasakan tentang Perilaku Larangan Lesbian dan Gay  

،َعَنَْ ثَ نَاَسُفْيَانُ،َعَنَْمَنْصُور ،َعَنَْأَبَِوَائِل  دَُبْنَُيوُسُفَ،َحَدَّ ثَ نَاَمَُُمَّ َبْنَِمَسْعُود َرَضََِِّحَدَّ عَبْدَِاللََِّّ

عَتَ هَاَلَِ َرْأةََ،َفَ تَ ن ْ
رْأةََُامَ

َ
تُ بَاشِرَُامَ َُعَنْهُ،َقاَلَ:َقاَلََالنَّبَُِّصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َلَََ كََأنََّهَُيَ نْظرَُُاللََّّ زَوْجِهَا

هَا إلِيَ ْ
66 

 Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yusuf, telah 

menceritakan kepada kami Sufya>n, dari Mans{ur, dari Abu Wa’il, dari Abdullah 

ibn Mas’ud ra, ia berkata, Nabi bersabda: Janganlah seorang perempuan 

bersentuhan kulit dengan perempuan lain (dalam satu kain), kemudian 

menceritakan sifst-sifst wanita itu kepada suaminya, sehingga ia seolah-olah 

melihatnya. 

                                                           
66

Muhammad bin Isma>’il Abu ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S}ahih Bukh>ari, Juz 7 ( Beirut: Da>r 

T}uq Naja>h), 38.  
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ثَنَِِشَقِيقٌ،َقاَلَ:َسََِعْتَُحََ ثَ نَاَالَْعْمَشُ،َقاَلَ:َحَدَّ ثَ نَاَأَبِ،َحَدَّ ،َحَدَّ ثَ نَاَعُمَرَُبْنَُحَفْصَِبْنَِغِيَاث  َدَّ

،َقاَلَ:َقاَلََالنَّبَُِّصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ: كََأنََّهَُيَ نْظرََُُعَبْدََاللََِّّ عَتَ هَاَلِزَوْجِهَا َرْأةََ،َفَ تَ ن ْ
رْأةََُامَ

َ
لَََتُ بَاشِرَِامَ

67َهَاإلِيَ َْ

 Telah menceritakan kepada kami ‘Umar bin Hafs} bin Ghiyas, telah 

menceritakan kepada kami bapakku, telah menceeritakan kepada kami Al-A’mash 

ia berkata, telah menceritakan keapdaku Shaqiq ia berkata, Aku mendengar 

‘Abdullah berkata, Nabi SAW bersabda, “ Janganlah seorang istri menceritakn 

ciri-ciri wanita lain pada suaminya sehingga ia seolah-olah melihatnya.”  

 

ثَ نَاَهَنَّادٌَقاَلَ:َحَدََّ ،َقاَلَ:َقاَلََحَدَّ ثَ نَاَأبَوَُمُعَاوِيةََ،َعَنَْالَْعْمَشِ،َعَنَْشَقِيقَِبْنَِسَلَمَةَ،َعَنَْعَبْدَِاللََِّّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََ َصَلَّىَاللََّّ هَا:َرَسُولَُاللََِّّ اََيَ نْظرَُُإلِيَ ْ كََأَنََّّ َتَصِفَهَاَلِزَوْجِهَا رْأةَََحَتََّّ
َ
رْأةََُامَ

َ
68لَََتُ بَاشِرَُامَ  

 Telah menceritakan kepada kami Hanna>d, telah menceritakan kepada kami 

Abu Mu’a>wiyah, dari Al-A’mashy dari Shaqiq ibn Salamah, dari ‘Abdullah ia 

berkata. Rasuluallah saw bersabda: janganlah seorang istri menceritakan ciri-ciri 

wanita lain pada suaminya sehingga suaminya seolah-olah melihatanya.  

 

 Hadis diatas merupakan hadis larangan lesbian dan gay, penulis mencar hadis 

ini mengenai larangan lesbian dan gay tersebut menggunakan asal kata   أ نَّه  ي نْظ ر ك 

أ نَّه  ي نْظ ر  إل يها kemudian penulis mendapatkan ptongan kalimat ,إ ل يْها   ها  ك  وْج   .ف ت نْع ت ها  ل ز 

hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi no 2792 dari sahabat Abdullah 

bin Mas’ud, dan diriwayatkan juga oleh Musnad Ibnu Hanbal no 3659, dan dalam 

Sunan Abi Daud no 2151. Hadis diatas menjelaskan bahwasanya seorang istri atau 

wanita tidak boleh menceritakan fisik wanita lain kepada suaminya seolah-olah 

                                                           
67

Ibid 
68

Ahmad Muhammad Sha>kir, Sunan al-Tirmidhi, Juz 5 (Mes}ir: Maktabah Mus}t}afy al-Ba>by), 109. 
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dia melihatnya, dan hendaklah seorang istri atau wanita menundukkan 

pandanganya.  

 Dalam syarah kitab Fathul Bari  َِالبَاري ()فتَحُ bab nikah dijelaskan bahwasanya 

janganlah seorang wanita bersentuhan badan dengan wanita lalu menyebut ciri-

cirinya kepada suaminya. Imam Bukhori menyebutkan hadis ini dari dua jalur. 

Hikmah dari larangan ini ialah jangan sampai suami menyukai ciri-ciri atau 

gambaran yang disebutkan tersebut sehingga akan menimbulkan penceraian. 

Dalam riwayat An-Nasa’i melalui Masruq dari Ibnu Mas’ud menjelasakan bahwa 

janganlah wanita bersentuhan badan dengan wanita lain dan jangan pula laki-laki 

dengan laki-laki. 
69

 

4. Kitab Sunan al-Tirmidhi Sha>kir 

 Di dalam kita ini menerangkan tentang Larangan Menyetubuhi 

Lewat Dubur َ 
 

ثنَاََأبَوَُسَعِيد َالَْش جُّ،َقاَلَ:َ ثنَاََأبَوَُخَالِد َالَْحَْْرُ،َعَنَْالضَّحَّاكَِبْنَِعُثْماَنَ،َعَنَْحَدَّ حَدَّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَمَ: َصَلَّىَاللََّّ َقاَلَ:َقاَلََرَسُلَُاللََِّّ ،َعَتْنَابْنَُعَبَّاس  كَُرَيْب  َمََْرَمَةََبنَِسُلَيْماَنَ،َعَنْ

َأَتَََرَجُلًََّأوَْامْرَ َُإِلَََرَجُلَّ  برُِ.َهَذاََحَدِيْثٌَحَسَنَْغَريِْبٌ.َوَرَوَىَوكَِيْعَُلَيَنَظرَُُاللََّّ أةًََفَِْالدُّ

70هَذَاَالْْدَِيْثََ  

 Telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id  al-‘Asyja’, telah 

menceritakan kepada kami Abu Khalid al-Akhmar dari al- D}hahak ibn Uthma>n 

dari Makhrahmah ibn Sulaima>n, dari Kuraib dari ibnu ‘Abba>s berkata Rasulullah 

                                                           
69

Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Fathul Bari, terj. Syeikh Abdul Aziz Abdullah bin Baaz (t.t, t.tp, t.th), 

803 
70

Ahmad Muhammad Sha>kir, Sunan al-Tirmidhi, Juz 3 (Mes}ir: Maktabah Mus}t}afy al-Ba>by), 461. 
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saw bersabda: Allah tak akan melihat seseorang pria yang menyetubuhi pria lain 

homoseksual atau menyetubuhi wanita dari duburnya 

 

ثَ نَاَأبَوَُ ،َوَهَنَّادٌ،َقاَلََ:َحَدَّ ثَ نَاَأَحَْْدَُبْنَُمَنِيع  َالَْحْوَلِ،َعَنَْعِيسَىَبْنَِحِطَّانَ،َحَدَّ مُعَاوِيةََ،َعَنَْعَاصِم 

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََ َقاَلَ:َأتََىَأعَْراَبٌَِّالنَّبََِّصَلَّىَاللََّّ َبْنَِطلَْق  ،َعَنَْعَلِِِّ  م  فَ قَالَ:َيَََرَسُولََعَنَْمُسْلِمَِبْنَِسَلََّّ

،َالرَّجُلَُمِنَّاَيَكُونَُفَِالفَلَََّ َُاللََِّّ َصَلَّىَاللََّّ اءَِقِلَّةٌ،َفَ قَالََرَسُولَُاللََِّّ
َ
ةَِفَ تَكُونَُمِنْهَُالرُّوَيَُْةُ،َوَيَكُونَُفَِامَ

لَََ يَسْتَحْيَِِّمِنَََعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َإِذَاَفَسَاَأَحَدكُُمَْفَ لْيَ تَ وَضَّأْ،َوَلَََتََتْوُاَالنِ سَاءََفَِأَعْجَازهِِنَّ،َفإَِنََّاللََََّّ

71الَْق َِ  

 Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, dari Hanna>d, 

berkata telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari ‘A>s}im al Ahwal, 

dari ‘Isa bin Hit}a>n berkata, “ Seorang Badui menemui Nabi saw kemudian 

berkata, wahai Rasulullah, laki-laki diantara kami berada dipadang pasir yang 

luas, lalu dia mengeluarkan sedikit angin (kentut) dan hanya memiliki sedikit air? 

Rasulullah saw bersabda, jika salah seorang dari membuang angin, maka 

berwudhulah. Janganlah kalian menyetubuhi wanita melalui duburnya. Allah tidak 

malu dengan yang haq.   

 

َ، َوَهُوََبْنَِسَلََّّم  لِكَِبْنَِمُسْلِم 
َ
ثنَاََوكَِيعٌ،َعَنَعَبْدَِامَ رَُوَحِد ،َقاَلوَْ:َحَدَّ ثنَاََقُ تَييبَةُ،َوَغَي ْ عَنَْأبَيِهِ،َحَدَّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ َصَلَّىَاللََّّ َقاَلَ:َقاَلََرَسُوْلَُاللََِّّ إِذََفَسَاَأَحَدكُُمَفَ لْيَ تَ وَضأَّ،َوَلََتََتوُاَالنَّسَأءََفَِعَنَْعَلِِّ  

َبنَُطلََقَ  72أعَْجَازهَِنَّ،َوَعَلٌَِِّّهَذَاَهُوََعَلُِِّّ
 

 Telah menceritkan kepada kami Qutaibah dan yang lainnya berkata, telah 

menceritakan kepada kami Waki’ dari ‘Abdul Malik bin Muslim yaitu Ibnu 

Sallam dari bapaknya dari ‘Ali berkata, Rasulullah saw bersabda, “ Jika salah 

seorang dar kalian buang angin (kentut), amka berwudhulah, dan janganlah kalian 

menggauli istri kalian dari dubur mereka”. Abu Isa berkata, Ali yang dimaksyd 

yaitu Ali bin Thalq  
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 Hadis di atas tersebut menerangkan tentang larangan menyetubuhi wanita 

lewat dubur yang dimana penulis menemukan hadis tersebut dengan 

menggunakan asal kata  في الدبّر dan menemukan potongan kalimat  لٍا ج  لا ي نظ ر  اللََّّ  إ ل ى ر 

لاا  ج  أوْ امْرأ ةا ف يْ الدُّب ر   أ ت ي ر  .  

 Sebab munculnya hadis tersebut seperti yang dijelasakan di dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari r.a 

تَ عَلَىَنَ هَاكُمَْانََْتَََْتوُاالنِ ساءَََفَِادَْبارَهِِنََّ  اَِنََّاللََََّّ

 Hadis di atas menejelasakan sebagaiamana tercantum dalam kitab al-

Jami’ul Kabir dari Khuzaimah, bahwa ada  laki-laki yang datang menemui Nabi 

saw, lalu berkata: “ Sesungguhnya aku mendatangi (menyetubuhi) isteriku dari 

dubur (anusnya). Maka Rasulullah saw bersabda: “Benar”, dan belaiu ucapkan 

berulang ulang sampai dua tiga kali. Kemudian Nabi saw mengerti maksud 

sebenarnya yang telah di ucapakan oleh laki-laki tersebut, sehingga beliau perlu 

menjelaskan sabdanya tadi: “ Adapun mendatangi perempuan dari duburnya yang 

terjadi sebelum ini boleh, tetapi mendatangi perempuan dari duburnya setelah ini, 

maka Allah melarangmu. Kemudian Nabi saw mengatakan: “ Sesungguhnya 

Allah melarang kamu mendatangi perempuan (istrimu) dari duburnya.
73

 

                                                           
73

Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi, Asbabul Wurud 1 Latar Belakang Historis Timbulnya 

Hadis-hadis rasul, terj. Suwarta Wijaya, Zafrullah Salim ( Jakarta: Kalam Mulia, 2004). 410. 
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 Hadis yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmdzi di dalam sanadnya 

semua perawi dinilai oleh beberapa ulama seperti An-Nasai yang mengatakan 

tsiqah, menurut Yahya bin Ma’im tsiqah, dan menurut Abu Hatim juga tsiqah. 

Maka dari itu hadis yang diriwaytkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas 

semua jalur sanadnya tsiqah dan tidak ada masalah jadi bisa disimpulkan bahwa 

hadis tersebut shahih.   

5. Kitab S}ahih Muslim  

 Dalam kitab Shahih Muslim menjelaskan mengenai Larangan 

Melihat Aurat  Sesama Jenis 

 

ثنَاََزَيْدَُبنَُالْْبُ بَةَ،َحَدَّ ثنَاََأبَُ وَْبَكْر َبنَُأبَِْشَي ْ ،َعَنَِالضَّحَّاكَِبنَِعُثْمانََ،َقاَلََأَخْبَ رَنَِحَدَّ اب 

َصَلَّىَاللَََُّّ ،َعَنَْأبيِهِ،َأَنََّرَسُلَُاللََِّّ َعَلَيْهَِزَيْدَُبنَُأَسْلَمَ،َعَنَْعَبْدَِالرَّحَْْنَِبنَِأَبَِْسَعِيْد َالِْدُْريِِ 

يُ فْضَِِّالرَّجُلَُفََِوَسَلَّمََقاَلَ:َلَيََ نْظرٌَُالرَّجُلَُإِلَََعَوْرةََِالرَّجُلِ، وَلَاَلْمَرأةََُإِلَََعَوْرةََِالْمَرأَةَِ،َوَلَََ

َوَاحِد ،َوَلَََتُ فْضَِِّالْمَرْأةَُإِلَََالْمَرأةَِفَِالثَّوبَِالْوَحِدَِ 74ََثوَب   

 Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakri ibn Abi Shaibah, telah 

menceritakan kepada kami Zaid ibn al-Huba>b, dari Al-Dahha>k ibn ‘Uthma>n, ia 

berkata telah mengabarkan kepadaku Zaid ibn Aslam dari ‘Abdurrahman ibn Abi 

Sa’id al-Khudry dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw bersabda. Tidak 

diperbolehkan seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, begitupun juga 

perempuan melihan aurat perempuan lain. Dan tidak pula diperbolehkan seorang 

laki-laki bersatu dengan laki-laki lain dalam satu baju, begitupun juga seornag 

wanita bersatu dengan wanita lain dalam satu baju 

 

 

                                                           
74

Muslim bin Ha>jaj Abu> Hasan Qshairi Naysa>buri, S}ahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Da>r Ihya>’ 

Tara>th), 266.  
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ثَ نَاَأبَوَُبَكْرَِبْنَُ ثَ نَاَزَيْدَُبْنَُالْْبَُابِ،َعَنَِالضَّحَّاكَِبْنَِعُثْمَانََقاَلَ:َحَدَّ بَةََقاَلَ:َحَدَّ أَبَِشَي ْ

َ ،َعَنَْأبَيِهَِأَنََّرَسُولََاللََِّّ ثَ نَاَزَيْدَُبْنَُأَسْلَمَ،َعَنَْعَبْدَِالرَّحَْْنَِبْنَِأَبَِسَعِيد َالِْدُْريِِ  صَلَّىَحَدَّ

75لَََتَ نْظرَُِالْمَرْأةََُإِلَََعَوْرةََِالْمَرْأةَِ،َوَلَََيَ نْظرَُِالرَّجُلَُإِلَََعَوْرةََِالرَّجُلَِ»الَ:َاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ،َقََ  

 

 Telah menceritaka kepada kami Abu Bakr Ibn Abi Shaybah berkata telah 

menceritakan kepada kami Zaid ibn Al-Huba>b dari Al-Add>ahha>k, ibn Uthma>n, 

berkata telah menceritakan kepada kami Zaid ibn Aslam, dari ‘Abdurrahman ibn 

‘Abu Sa’id Al-Khudry, dari ayahnya bahwa Rasulullah saw bersabda, janganlah 

seorang wanita melihat aurat wanita lain, dan janganlah seorang lelaki melihat 

aurat lelaki lain.  

 

َعُثْمَانََحََ َبْنُ َأَخْبَ رَنَِالضَّحَّاكُ َقاَلَ: َحُبَاب  َبْنُ َزَيْدُ ثَ نَا َحَدَّ َقاَلَ: َأَبَِزيََِد  َبْنُ َاللََِّّ َعَبْدُ ثَ نَا َقاَلَ:َدَّ

،َعَنَْأبَيِهِ،َقاَلَ:َقاَلََرَسَُ َالِدُْريِِ  َصَلَّىَأَخْبَ رَنَِزَيْدَُبْنَُأَسْلَمَ،َعَنَْعَبْدَِالرَّحَْْنَِبْنَِأَبَِسَعِيد  ولَُاللََِّّ

رْأةَِ،َوَلَََيُ فْضَِِّالرَّجُلَُ»اللَََُّّعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ
َ
رْأةََُإِلَََعَوْرةََِامَ

َ
َلَََيَ نْظرَُُالرَّجُلَُإِلَََعَوْرةََِالرَّجُلِ،َوَلَََتَ نْظرَُُامَ

رْأةََِ
َ
َامَ َإِلََ رْأةَُ

َ
َامَ َتُ فْضِِّ َوَلََ َالوَاحِدِ، َالث َّوْبِ َفِ َالرَّجُلِ َالوَاحِدََِإِلََ َالث َّوْبِ َحَسَنٌَ فِ َحَدِيثٌ هَذَا

76َغَريِبٌَ

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Abu Ziyad, telah 

menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab, telah menceritakan kepada kami Adl-

Dhahak bin Uthman, telah mengabarkan kepadaku Zaid bin Aslam dari 

‘Abdurrahman bin Abu Sa’id Al-Khudri dari Ayahnya ia berkata Rasulullah saw 

bersabda, “ Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain dan janganlah 

seorang wanita melihat aurat wanita lain, janganlah seorang pria satu selimut 

denga pria lainnya dan juga janganlah seorang wanita satu selimut dengan wanita 

lainya.”   
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Ibnu Ma>jjah ‘Abdullah Muhammad ibn yazid al-Qazwayni, Sunan Ibnu Ma>jjah,  Juz 1 ( Beirut: 

Da>r al-Ihya>’ al-‘Arabiyah), 217.  
76

Ahmad Muhammad Sha>kir, Sunan al-Tirmidhi, Juz 5 (Mes}ir: Maktabah Mus}t}afy al-Ba>by), 109. 
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،َعَنَِالضَّحَّاكَِبْنَِعُثْمَانَ،َعَنَْزَيْدَِ ثَ نَاَابْنَُأَبَِفُدَيْك  ثَ نَاَعَبْدَُالرَّحَْْنَِبْنَُإِبْ راَهِيمَ،َحَدَّ َبْنَِأَسْلَمَ،َحَدَّ

،َعَنَْأبَيِهِ،َعَنَِالنَّبِِ َصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمََقاَلَ:َعَنَْعَبْدَِالرَّحَْْنَِبْنَِأَبَِ لَََيَ نْظرَُُ»سَعِيد َالِْدُْريِِ 

َوَاحِد ،َوَلََََالرَّجُلَُإِلَََعُرْيةََِالرَّجُلِ،َوَلَََالْمَرْأةََُإِلَََعُرْيةََِالْمَرْأةَِ،َوَلَََيُ فْضَِِّالرَّجُلَُإِلَََالرَّجُلَِفَِ ثَ وْب 

77ةَُإِلَََالْمَرْأةََِفَِثَ وْبَ ضَِِّالْمَرْأََتُ فَْ  

 Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Ibrahim berkata, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Fudaik dari Adh Dhahak bin Uthman dari Zaid 

bin Aslam dari ‘Abdurrahman bin Abu Sa’id Al-Khudri dari bapaknya dari Nabi 

saw beliau bersabda, “ seorang laki-laki tidak boleh untuk melihat aurat laki-laki 

lain, dan seorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita yang lain, seorang laki-

laki tidak boleh tidur dengan laki-laki lain dalam satu selimut, dan seorang wanita 

tidak boleh tidur dengan wanita lain daam satu selimut.”  

 

 Hadis diatas ialah hadis yang menerangkan Larangan melihat aurat sesama 

jenis, yang dimana hadis tersebut  ada didalam beberapa periwayat anatara lain 

Shahih Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majjah. Dan dalam periwayatan 

hadis tersebut memilki makna yang sama, sehingga bisa kita ketahui matan yang 

berkaitan dengan larangan melihat aurat sesama jenis, yang dimana ada beberapa 

redaksi matan hadis yang berbeda akan tetapi dengan makna yang sama dari 

sahabat pertemanan yaitu Sa’id bin Tsa’labah. Perbedaan redaksi hadis antara 

lain:  

a. َِلَيََ نْظرٌَُالرَّجُلَُإِلَََعَوْرةََِالرَّجُل 

b. ََِلَََتَ نْظرَُِالْمَرْأةََُإِلَََعَوْرةََِالْمَرْأة 

c. َِلَََيَ نْظرَُُالرَّجُلَُإِلَََعَوْرةََِالرَّجُل 

                                                           
77

Abu> Da>wud Sulaiman ibn ‘Ash’at bin Isha>q bin Bashir bin Shada>d bin ‘Umar al-Azdadi, Sunan 

Abi> Da>wud, Juz 4 ( Beirut: Da>r ‘As}yriyah S}udan), 41.  
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d. َََيَ نْظرَُُالرَّجُلَُإِلَََعُرْيةََِالرَّجُلَِل  

 Pada keempat redaksi matan hadis diatas tampak adanya perbedaan lafaz, 

dimana redaksi matan hadis diatas ialah hadis yang diriwayatkan dari jalur Shahih 

Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan Sunan Ibnu Majjah. Dilihat dari kritik sanad 

hadis tersebut bahwasanya para ulama’ menilai semua jalur sanad hadis diatas 

ialah Tsiqah, maka dari itu bisa disimpulkan bahwa hadis di atas adalah hadis 

Shahih dan dapat dijadikan hujjah.   

 Dalam Syarah dijelasakan  

رَالرَّجُلَإِلَََعَوْرةََالرَّجُل،َوَلَََالْمَرْأةََإِلَََعَوْرةََالْمَرْأةَ،َوَلَََيُ فْضَِِّالرَّجُلَإِلَََالرَّجُلَفَِقوله:َ)َلَََيَ نْظَُ
َلَوَعُرْيةَثَ وْبَوَاحِد،َوَلَََتُ فْضَِِّالْمَرْأةََإِلَََالْمَرْأةََفَِالث َّوْبَالْوَاحِدَ(َوَفَِالر وَِايةََالُْْخْرَىَعُرْيةََالرَّجَُ

يباجَ شَرَح محسلم بن الِحجراج( الْمَرْأةََ ) الدِ   
  

 Bahwasanya laki-laki tidak diperbolehkan melihat aurat laki-laki yang 

lain, begitupun juga perempuan tidak diperbolehkan melihat aurat perempuan 

yang lain. Dan juga tidak diperkenankan laki-laki yang satu dengan laki-laki yang 

lain menjadikan pakaian satu untuk berdua, begitupun perempuan tidak 

diperkenankan dengan perempuan lain menjadikan pakaian satu untuk berdua. 

Dan dalam riwayat lain disebutkan telanjangnya laki-laki dan telanjangnya 

perempuan. Jadi haram hukumnya meskipun sesama jenis melihat aurat.
78

  

6. Kitab Musnad ‘Abi Ya’la Al-Maus}uly  

 Di dalam kitab ini dijelasakan mengenai perilaku homoseksesual 

dan  Allah  melaknat bagi orang yang melakukan perilaku homosesksual  

                                                           
78

Abdurrahman ibn Abi Bakar, Al-Diba>j  ‘Ala Shahih Muslim ibn Hija>j, Juz 6.  
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ثنَاََعَبدَُالْمَلِكَِبنَُعَمر و،َعَنَْزُهَيْرَبنَِمَُُمَّد ،َعَنَْعَمْروَِبنَِأَبَِْعَمْر و،َ رٌ،َحَدَّ ثنَاََزهَُي ْ حَدَّ

َُمَنَْذَبَحََلِغَيرَِ َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََقاَلَ:َلعَنََاللََّّ َعَنَِالنَّبِِ َصَل ىَاللََّّ َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَْابْنَِعَبَّاَس 

َ، َُمَنَْاللََِّّ كََمَهََالَْْعْمَىَعَنَِالسَّبِيْلِ،َوَلَعَنََاللََّّ َُمَنْ َُمَنَْغَي َّرََتَُُومََالَْرضِ،َوَلَعَنََاللََّّ َوَلَعَنََاللََّّ

.َقالََََ َُمَنَْعَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوْط  رََمَوَاليِهِ،َوَلَعَنََاللََّّ َغَي ْ َُمَنَْتَ وَلََّ َوَالِدَيهِ،َوَلَعَنََاللََّّ لََّثاًَاَثََسَبَّ

79يَ عْنَِِقَ وْمََلُوْطَ   

 Dari Ibnu ‘Abba>s. Rasulullah saw bersabda: Allah melaknat orang ayng 

menyembelih bukan karena Allah, Allah melaknat orang yang mengubah batas-

batas tanah, Allah melaknat orang yang menyesatkan orang buta dari jalanan, 

Allah melaknat orang yang mencela orang tauanya, Allah melaknat orang yang 

melakukuan perbuatan kaum Lut, diulang tiga kali yakni kaum Lut.  

 

دَُبْنَُسَلَمَةَ،َعَنَْمَُُمَّدَِبْنَِإِسْحَاقَ،َعَنَْعَمْروَِبْنَِأَبَِعَمْر و،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعََ ثَ نَاَمَُُمَّ نَِابْنَِحَدَّ

،َقاَلَ:َقاَلََالنَّبَُِّصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ:َ َأمَُّهُ،َمَلْعُونٌَ»عَبَّاس  َأبََاهُ،َمَلْعُونٌََمَنَْسَبَّ مَلْعُونٌَمَنَْسَبَّ

كََمَهََأعَْمَىَعَنَْطََ ،َمَلْعُونٌَمَنَْغَي َّرََتَُُومََالَْْرْضِ،َمَلْعُونٌَمَنْ ،َمَلْعُونٌَمَنَْوَقَعََمَنَْذَبَحََلِغَيْرَِاللََِّّ ريِق 

80نَْعَمِلََبِعَمَلَِقَ وْمَِلُوطَ عَلَىَبَِيِمَة ،َمَلْعُونٌَمََ  

 Muhammad bin salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 

Ishaq dari ‘Amr bin Abi ‘Amr dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abba>s, bahwa dia berkata, 

“ Nabi saw bersabda, “ terlaknatlah orang yang mencela bapaknya, terlaknatlah 

orang yang mencela ibunya, terlaknatlah orang yang menyebelih bukan karna 

Allah, terlaknatlah orang yang merubah batas tanah, terlaknatlah orang yang 

meneysatkan jalan orang buta, telaknatlah orang yang menjimak binatang, 

terlaknatlah orang yang melakukan perbuatan kaum Lut 

 

                                                           
79

Abu Ya’la Ahmad bin ‘Al Muthana bin Yahya bin ‘Is bin Hilal Tamimi, Musnad Abi Ya’la, Juz 

4 ( Damashqus: Da>r Ma’mun Liltara>th), 414.  
80

Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ima>am Ahmad ibn Hanbal, Juz 3 

(t.t. t.tp.), 367.  
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، ثَ نَاَعَبْدَُالرَّحَْْنِ،َعَنَْزُهَيْر ،َعَنَْعَمْر وَيَ عْنَِِابْنََأَبَِعَمْر و،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَِابْنَِعَبَّاس  أَنََّالنَّبَََِّحَدَّ

َُمَنََْ»لَّمَ،َقاَلَ:َصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسََ َُمَنَْغَي َّرََتَُُومََالَْْرْضِ،َوَلَعَنََاللََّّ ،َلَعَنََاللََّّ َُمَنَْذَبَحََلِغَيْرَِاللََِّّ لَعَنََاللََّّ

رََمَوَاليِهِ،َوََ َغَي ْ َُمَنَْتَ وَلََّ َوَالِدَهُ،َوَلَعَنََاللََّّ َُمَنَْسَبَّ َُمَنَْلََكَمَهََالَْْعْمَىَعَنَِالسَّبِيلِ،َوَلَعَنََاللََّّ عَنََاللََّّ

َُمَنَْعَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوطَ  ،َوَلَعَنََاللََّّ َُمَنَْعَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوط  ،َوَلَعَنََاللََّّ 81عَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوط   

 ‘Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari ‘Amr, yakni 

Ibnu Abi ‘Amr, dai ‘Ikrimah, dari Ibnu Abba>s bahwa Nabi saw bersabda, “ Allah 

melaknat orang yang menyembelih bukan untuk Allah, Allah melaknat orang 

yang mengubah batas-batas tanah, Allah melaknat orang yang menyesatkan orang 

buta dari jalanan, Allah melaknat orang yang mencaci orang tuanya, Allah 

melaknat menguasai orang yang bukan maulanya, Allah melaknat orang yang 

melakukan perbuatan kaum Lut, Allah melaknat orang yang melakukan perbautan 

kaum Lut. Dan Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Lut.  

ثَ نَاَحَجَّاجٌ،َأَخْب ََ رَنَََعَبْدَُالرَّحَْْنَِبْنَُأَبَِالز نََِدِ،َعَنَْعَمْروَِبْنَِأَبَِعَمْر و،َعَنَْعِكْرمَِةَ،َعَنَِابْنَِحَدَّ

َصَلَّىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ،َقاَلَ:َ ،َأَنََّنَبََِّاللََِّّ َُمَنَْذَبَحََ»عَبَّاس  َُمَنَْغَي َّرََتَُُومََالَْْرْضِ،َلَعَنََاللََّّ َلَعَنََاللََّّ

َُمَنَْ رََمَوَاليِهِ،َلَعَنََاللََّّ َغَي ْ َُمَنَْتَ وَلََّ َُمَنَْلَعَنََوَالِدَيْهِ،َلَعَنََاللََّّ ،َلَعَنََاللََّّ هََأَعْمَىَعَنَِالسَّبِيلِ،َََلغَِيْرَِاللََِّّ كَمَّ

،َلَعََ َُمَنَْعَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوط  َُمَنَْوَقَعََعَلَىَبَِيِمَة ،َلَعَنََاللََّّ َُمَنَْعَمِلََعَمَلََقَ وْمَِلُوطَ لَعَنََاللََّّ «َنََاللََّّ

 82ثَلَّثاًَ

 Hajja>j mencerikan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Zina>d 

mengabarkan kepada kami, dari ‘Amr bin Abi ‘Amr dari ‘Ikrimah dari Ibnu 

Abba>s, bahwa Nabi saw bersabda, “ Allah melaknat orang-orang yang megubah 

batas tanah, Allah melaknat orang-orang yang menyebelih bukan untuk Allah, 

Allah melaknat orang-orang yang mencaci orang tuanya, Allah melaknat orang 

yang menguasai orang yang bukan maulanya, Allah melaknat orang yang 

menyesatkan orang buta dari jalanan, Allah melaknat oarang yang menyetubuhi 

binatang, Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Lut, Allah 

melaknat otang yang melakukan perbuatan kaum Lut, “ tiga kali”  
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 Hadis ini menerangankan bahwasanya Allah akan Melaknat orang-orang 

yang melakukan perbuatan kaum Lut. Penulis menemukan hadis diatas 

menggunakan asal kata  ولعن لله dan menemukan kalimat   ال يه و  لَّى غ يْر  م  نْ ت و  ل ع ن  اللََّّ  م   ,و 

akan tetapi penulis hanya menumukan hadis tersebut didalam riwayat Musnad 

Abu Ya’la Mausuly dan kemudian ditakhrij dan menemukan hadis dengan 

maksud yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal No 1875,2816, 

dan 2913.  

 Akan tetapi hadis yang diriwayatkan oleh Musnad Abi Ya’la Mausuly dari 

Sahabat Ibnu Abbas merupakan hadis Hasan, karena ada beberapa perawi yang 

dihukumi dan dikritik Shaduq yaitu perawi yang bernama Zuhair ibn Muhammad 

dan Amir ibn Maysaroh Shaduq yahim orang yang sangat jujur tapi agak kacau. 

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Musnad ibn Hanbal juga ada 2 perawi yang 

dinilai Shaduq yaitu  Muhammad ibn Ishaq dan Amir bi ‘Amr, maka dari itu hadis 

yang diriwayatkan oleh Musnad Ahmad juga berstatus Hasan.     
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BAB IV 

ANALISIS PERILAKU HOMOSEKSUAL PERSPEKTIF ILMU 

KESEHATAN 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai relevansi hadis Nabi 

tentang perilaku homoseksual dalam perspektif ilmu kesehatan. Dimana hadis-hadis 

mengenai perilaku homoseksual sudah dijelaskan di bab sebelumnya, disini penulis 

sedikit mengingatkan bahwasanya ada 6 tema hadis yang berbicara mengenai 

larangan melakukan perbuatan tersebut. 

A. Pandangan Hadis Bagi Perilaku Homoseksual  

 Dalam islam perilaku orientasi seksual menyimpang merupakan orientasi 

seksual yang dilarang dan dilaknat oleh Allah swt dengan keras, hal ini seperti 

dijelaskan di beberapa ayat Al-Qur’an maupun hadis Nabi saw, yang sebagaimana 

kita ketahui bahwa di Negara Indonesia maupun di Negara lain sudah banyak 

yang melakukan peerilaku orientasi sesksual tersebut. Dan Al-Qur’an maupun 

hadis yang bertujuan sebagai pengingat umat Islam di Indonesia yang saat ini 

perlahan mulai diabaikan.
83

 

Islam merupakan agama yang beradab yang selalu memberi perhatian penuh 

kepada umatnya terutama dalam  masalah yang tidak lazim menurut Islam. islam 

juga menjelaskan bahwa homoseksual dikenal dengan dua istilah gay (Liwath) 

dan lesbi ( Sihaq).  Gay (Liwath) merupakan perbuatan dilakukan oleh laki-laki 

lain  dengan cara memasukan dzakarnya kedalam dubur laki-laki lain, kata liwath 

                                                           
83

Didin Saefudin, Ani Kherani, “ Homoseksual Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 7, No. 2 (2018),122.  
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sendiri dinisbatkan oleh Allah swt kepada kaum Nabi Lut, karena kaum Nabi Lut 

ialah kaum yang pertama kali melakukan pernuatan keji ini.
84

  

Dalam Al-Qur’an Allah sudah menjelaskan di dalam surah Al-A’araf ayat 80-

84 yang disitu Allah menjelaskan rangkaian kisah dari Nabi Lut dan umatnya. 

Kemudian Allah mengutus Nabi Lut untuk memberikan peringatan kepada 

umatnya atas perilaku yang berdosa tersebut dan pada akhirnya umat Nabi Lut 

diazab oleh Allah swt karena mereka tidak  mau menerima peringatan Nabi Lut 

as. Seperti halnya yang disebutkan dalam hadis Nabi saw sebgai berikut:  

َثنَ بَهْ،َحَدَّ ثنَاََأبَُ وَْبَكْرَِبْنَُأَبَِْشَي ْ اََزَيْدَُبْنَُااْحُباَبَ،َعَنَِالَّضَّحَّاكَِبْنَِعُثْمانََ،َقاَلَ:َأَخْبَ رَنَِْحَدَّ

َعََ َصَلََِّّااللَّ  ،َعَنَْأبَيهِ،َأَنََّرَسُوَلََاللَّ  لَيهَِوََزيْدَُبْنَُأَسلَمَ،َعَنَْعَبْدَِالرَّحَْْنَِبْنَِأَبَِسَعِيد َالِْدْريِ 

الْمَرْأةََُإِلَََعَورةََِالْمَرأةَِ،َوَلَََيُ فْضَِِّالرَّجُلَُإِلَََالرَّجُلَِفَِسَلَّمََقاَلَ:َلَيََ نْظرَُُالرَّجُلَُإِلَََ َعَوْرةََِالرَّجُلِ،َولَََ

تُ فْضَِِّالْمَرأةََِفَِالث َّوْبَِالْواَحِدَِ َواَحِد ،َوَلَََ 85ثَ وْب   

 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakri ibn Abi Shaibah, telah 

menceritakan kepada kami Zaid ibn al-Huba>b, dari Al-Dahha>k ibn ‘Uthma>n, ia 

berkata telah mengabarkan kepadaku Zaid ibn Aslam dari ‘Abdurrahman ibn Abi 

Sa’id al-Khudry dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw bersabda. Tidak 

diperbolehkan seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, begitupun juga 

perempuan melihan aurat perempuan lain. Dan tidak pula diperbolehkan seorang 

laki-laki bersatu dengan laki-laki lain dalam satu baju, begitupun juga seornag 

wanita bersatu dengan wanita lain dalam satu baju.
86
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No. 2 (2016),5.  
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ثنَاََعَبَْ ،َعَنَِالضَّحَّاكَِبنَِعُثْمانََ،َعَنَْزَيدَِبْنَِحَدَّ ثَ نَاَابنَُأَبَِفُدَيْك  دَُالرَّحَْْنَِبْنَُإِبْ راَهِيمَ،َحَدَّ

َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََ ،َعَنَْأبَيِهِ،َعَنَِالنَّبِِ َصَلَّىَاللَّ  يَ نْظََُأَسْلَمَ،َعَنَعَبدَِالرَّحَْْنَِبنَِأََبَِسَعِد َالِْدُريِِ  رَُقاَلَ:َلَََ

َوَحِد َوَلَََالرَّجُلَُإِلَََعُرْيةََِالرَّجُلِ،َوَلَََالْمَرأةََُإِلَََعُرْيةََِالْمَرْأةِ،َوَلَََيُ فْضَِِّالرَّجُلَِإِلَََالرَّجُلَِفَِِث ََ وْب 

رأةَِفَِِثوَبَ 
َ
87َتُ فْضَِّالْمَرأةََُإلَََامَ  

 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman ibn Ibra>hi>m, berkata telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudayk, dari Al-Dahha>k ibn ‘Uthma>n dari 

Zaid ibn Aslam, dari ‘Abdurrahman ibn Abi Sa’id al-Khudry dari ayahnya dari 

Nabi Saw beliau bersabda. Seorang laki-laki tidak boleh untuk melihat autar laki-

laki lain, dan seorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita yang lain. Seorang 

laki-laki tidak boleh tidur dengan laki-laki lain dalam satu selimut, dan seorang 

wanita tidak boleh tidur dengan wanita lain dalm satu selimut.
88

  

 
Seperti ayat yang telah disebutkan bahwasanya sudah dijelaskan perbuatan 

kaum Nabi Lut  yang hanya melakukan hubungan seksual dan  melepaskan 

syahwatnya ke sesama  laki-laki dan  tidak berminat kepada perempuan padahal 

sudah diingatkan oleh Nabi Lut tetapi mereka tidak berniat meninggalkan 

perbuatan homoseksual, akhirnya Allah memberikan hukuman kepada mereka 

dengan memutarbalikan negeri mereka. 

Hadis diatas menegaskan bahwasanya seorang laki-laki tidak boleh melihat 

aurat laki-laki, dan begitupun juga perempuan dilarang melihat aurat perempuan. 

Selain itu hadis di atas juga menjelaskan baik laki ataupun perempuan dilarang 

untuk berkumpul dalam satu selimut yang sama dengan sesama jenis.
89

 Jadi 

jelasnya pria maupun wanita dilarang memuaskan nafsu syahwatnya kepada 

sesama, yaitu satu sama lain saling memberi rangsangan.   
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Dari hadis di atas yang telah disebutkan dan dapat disimpulkan, bahwa 

perbutan  homoseksual gay haram hukumnya, meskipun itu dalam bentuk kawin 

apa tidak. Apabila ada yang menyebutkan pernyataan  mengatakan homoseksual 

itu dibolehkan berarti itu bukan ajaran dari Al-Quran dan hadis bukan juga dari 

hasil ijtihad para ulama’, melainkan itu ungkapan para kaum liberal yang hanya 

berbekal sedikit perihal pengetahuan agama.     

   َ    
B. Analisis perilaku homoseksual Perspektif Ilmu Kesehatan  

Setelah dijelasakan pada di bab sebelumnya mengenai hadis tentang 

perilaku homoseksual , selanjutnya disisni penulis mengulas sedikit 6 tema hadis 

yang akan di analisis antara lain hadis larangan melakukan perbuatan Kaum Lut, 

kekhawatiran Nabi Muhammad saw pada kaum Lut, larangan lesbian atau gay, 

larangan menyetubuhi lewat dubur, larangan melihat aurat sesama jenis, Allah 

melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Lut. Oleh karena itu menurut 

Evelyn Hooker merupakan seorang yang ahli dibidang psikologi yang meneliti 

tentang gay pada masanya, menjelasakan bahwa gay dianggap penyimpangan 

perilaku, penyakit, dan harus disembukan ke psikiatri. Dan bisa disimpulkan 

menjadi 2 poin penting mengenai Homoseksual 

1. Pertama yaitu larangan melakukan perbutan kaum Lut atau lesbi dan 

gay,yang mana dijelaskan pada hadis “Barangsiapa dari kalian yang 

melakukan perbuatan kaum Nabi Lut}, maka bunuhlah pelaku dan obyek 

itu.” dan dikuatkan oleh hadis lain yang disebutkan bahwasanyan “ Allah 

melaknat orang yang menyembelih bukan untuk Allah, Allah melaknat 
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orang yang mengubah batas-batas tanah, Allah melaknat orang yang 

menyesatkan orang buta dari jalanan, Allah melaknat orang yang mencaci 

orang tuanya, Allah melaknat menguasai orang yang bukan maulanya, 

Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Lut, Allah 

melaknat orang yang melakukan perbautan kaum Lut. Dan Allah melaknat 

orang yang melakukan perbuatan kaum Lut.” Di dalam hadis tersebut Nabi 

menegaskan hingga tiga kali.  

Islam menegaskan berulang kali untuk menghukum perbuatan 

homoseksual karena perbuatan tersebut menimbulkan banyak bahaya dan 

dan keburukan yang bermacam-macam pada individu pelaku atau 

masayarakat. Adnan Tharsyah menyebutkan bahaya dari perilaku 

homoseksual tersebut:  

a. Dampaknya ada pada  syaraf dimana perilaku homoseksual 

menyerang mental pelakunya, yang berakibat ganguan kejiwaan 

pada tingkah laku pelaku.  

b. Mereggangkan otot pada anus dan merobeknya, hal ini dapat 

membahayakan diri pelaku homoseksual menyebabkan anus robek 

dan rusaknya jaringan, serta mereggankan otot yang berfungsi 

menahan kotoran sehingga tidak mampu lagi menyimpan kotoran 

itu.  
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c. Dampaknya pada organ reproduksi, hal ini berdampak akan 

melamahkan pusat-pusat ejakulasi pertama dan membunuh 

Spermatozoon yang mengakibatkan kemandulan.
90

 

2. Kedua larangan menyetubuhi lewat dubur, yang sudah disebutkan di 

dalam hadis Nabi, “Allah tak akan melihat seseorang pria yang 

menyetubuhi pria lain homoseksual atau menyetubuhi wanita dari 

duburnya” melakukan hubungan badan sudah menjadi kebutuhan suami 

istri, hanya saja ada batasan-batasan yang harus diketahui suami dan istri 

dalam berhubungan badan, hubungan yang dilarang ialah saat 

menyetubuhi lewat anus. Menyetubuhi istri lewat anus biasanya disebut 

dengan anal sex, dan hal ini sebenaranya sudah ada sejak berabad-abad 

lalu seperti yang dilakukan oleh kaum Sodom, apapun alasanya anal seks 

tetap mengandung dampak dan bahaya bagi kesehatan.
91

 

 Pelaku seksual meyimpang melakukan berbagai macam cara untuk 

mendapatkan kenikmatan sesksual salah satunya LSL (lelaki seks lelaki), 

hubungan seks anal paling beresiko memunculkan IMS (infeksi menular 

seks) dikarenakan lapisan dubur sangat tipis dan sangat rentan sobek saat 

berhubungan seks anal.
92

. IMS ialah infeksi yang ditularkan saat 

melakukan hubungan seks oral, anal, vagina, infeksi ini ditularkan dari 

satu orang ke orang lain saat melakukan hubungan badan. Menurut Study 
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University Of Alabama dari Departemen Kedokteran Birmingham yang 

diterbitkan dalam American Journal of Gastroenterology mengatakan “ 

apabila terlibat dalam praktik hubungan anal seks dapat meningkatkan 

resiko kebocoran masalah usus, termasuk intenkonsia tinja dan kebocoran 

usus.  

Resiko intenkonsia tinja merupakan peristiwa ketika tubuh kita 

tidaka dapat mengendalikan proses buang air besar yang berakibat tinja 

keluar dengan sendirinya tanpa disadari.
93

 Resiko ini meningakat terutama 

diantara pria yang melakukan hubungan seks dengan pria, menurut 

seorang penulis professor di Divisi Gerontologi, Geriatri dan perawatan 

paliatof di Fakultas Kedokteran UAB yang bernama Alayne Markland, Do 

menganalisis data dari survey pemeriksaan kesehatan dan gizi nasional 

pada tahun 2009-2010 dari 6.500 orang dewasa, mereka menemukan 37% 

perempuan dan hampir 5% laki-laki melakukan hubungan seks melalui 

anal, wanita yang melakukan hubungan seks anal 50% lebih mungkin 

dibandingkan dengan yang melaporkan setidaknya sebulan sekali mereka 

mengalami inkontenensia, dan peluang pria mengalami inkontenensia 

hampir tiga kali lipat.
94

 

Selain dari efek yang dijelaskan dalam aspek kesehatan perilaku 

homoseksual dapat menimbulkan penyakit IMS (infeksi menular seks) 

karena perilaku yang sering dilakukan dan minimnya informsai tentang 
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dampak dan bahaya yang ditimbulkan dari kesahatan, penyakit IMS 

sendiri sangat beragam antara lain :  

a. Klamidia 

 Klamidia atau juga disebut dengan Chlamydia Trachmatis 

merupakan salah satu penyakit menular seks yang sering dijumpai di 

Negara AS dan Eropa, klamidia ialah bakteri yang unik dimana bakteri 

ini parasite obligat intrasel dan hanya dapat diperbanyak pada kultur 

sel.
95

 Infeksi klamidia ialah penyakit orang muda, faktor resiko infeksi 

ini antara lain social ekonomi yang rendah, berganti-ganti pasangan saat 

melakukan seks, penggunaan kontrasepsi oral. Penyakit menular seks 

klamidia ini juga dapat menyumbat saluran tuba falopi yang menyulitkan 

keluarnya sel telur, dan 70% sumbatan pada saluran tuba falopi 

desebabkan oleh klamidia.
96

 

b. Gonore atau kencing nanah 

 Gonore adalah salah satu penyakit menular seks yang dapat 

ditularkan dengan kontak badan yang sangat dekat, gonore PMS yang 

disebabkan oleh Neisseria Gonorrhoeae.
97

 Gonore ialah penyakit 

menular seksual yang bisa menyerang pria ataupun wanita, bakteri pada 

penyakit ini biasa ditemukan di penis atau vagina dari orang yang 

terinfeksi, bakteri ini menyerang dubur, serviks (leher Rahim), uretra 

(saluran kencing dan sperma), mata dan tenggorokan.  
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  Cara paling umum penyebaran gonore atau kencing nanah ialah 

melalui seks anal atau oral, penggunaan maninan seks yang 

terkontaminasi yang tidak dilapisi kondom baru saat tiap digunakan, dan 

berhubungan seks tanpa menggunakan kondom. Jika ibunya mengidap 

penyakit gonore biasanya terinfeksi pada mata bayi selama proses 

persalinan hingga mengakibatkan kebutaan permanen.  

 Gejala gonore biasanya yang sering muncul baik pada pria maupun 

wanita ialah pada saat buang air kecil akan terasa sakit atau perih dan 

keluarnya cairan kental seperti nanah berwarna kuning atau hijau dari 

vagina atau penis. Oleh karena itu penyakit ini disebut dengan kencing 

nanah.
98

 

c. Sifilis (Raja Singa) 

 Sifilis atau biasa juga disebut dengan raja singa ialah infeksi 

menular seks yang disebabkan oleh bakteri Treponema Pallidium. Infeksi 

ini dikenal secara luas apada abad ke 15 dan muncul pertama kali di 

Spanyol, saat kembalinya rombongan Cristopher Colombus dari 

pelayaranya, setelah itu penyakit IMS menular kepada Karl V raja 

perancis. 
99

 

 Umumnya IMS ini menular dan menyebar pada orang yang 

berhubungan seksual dengan orang terinfeksi, selain dengan 

berhubungan intim penyakit ini biasa menyebar melalui cairan tubuh 
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penderitanya, misal melalui darah, pada umumnya kontak langsung saat 

melakukan hubungan seks anal, vagina maupun oral.
100

 

d. HIV/AIDS 

 HIV singkatan dari Human Immunoedeficiency Virus ialah virus 

yang menyerang sel darah putih sehingga mengakibatkan kerusakan 

system kekebalan tubuh manusia. Virus ini menjadikan tempat 

berkembang biak virus HIV yang baru sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan pada sel darah putih serta mematikan fungsi kerjanya.  

 AIDS yang merupakan singaktan dari Acquired Immune Deficiency 

Syndrome ialah kumpulan penyakit yang diakibatkan sebagai 

perkembangbiakan virus HIV, akan tetapi virus ini tidak langsung 

menyebabkan penyakit AIDS tapi memerlukan waktu yang cukup lama. 

Penderita AIDS biasanya mengalami wasting syndrome yang merupakan 

kehilangan berat badan pada tubuh hingga 10% dibahwah normal.
101

 

 Markland mengatakan bahwasanya sedikit yang diketahui tentang 

bagaimana hubungan seks anal dapat memengaruhi fungsi usus, meskipun survey 

menunjukkan praktik tersebut umum dilakukan diantara pasangan heterseksual 

dan homoseksual.  Seks anal bukan hanya saja menyebabkan penyakit menular 

seks akan tetapi seks anal (analingus atau rimming) juga dapat menyebabkan 

parsait usus dan hepatitis.  

                                                           
100
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 Para peneliti biasanya meyakini orientasi seksual seseorang ditentukan 

dari kombinasi berbagai faktor, seperti lingkungan, budaya, emosional, hormonal, 

dan biologis. Barbara L. Franskowski dari American Academy Of Pediatrics 

(AAP) dalam majalah ilmiah tahun 2004 menyatakan:  “ Orientasi seksual 

mungkin tidak ditentukan oleh satu faktor saja tetapi oleh gabungan pengaruh 

genetic.  

Berbicara mengenai faktor genetik pada orientasi seksual ialah salah satu 

permasalahanya yang tidak dapat disimpulkan. Maksudnya  adalah penyimpangan 

orietasi seksual seperti lesbian, trasgender, gay, biseksual, itu terjadi  karna 

memiliki riwayat genetik dari anggota keluarga sebelumnya. Pada manusia 

kromosom pria normal ialah xy dan perempuan  ialah xx, namun di kehidupan 

nyata bahwa laki-laki memiliki satu koromosom xxy, kromosom berlebih ini yang 

menyebabkan dia memiliki perilaku seperti wanita.
102

 Seperti penelitian yang 

dilkukan oleh Franz Kallman tentang homoeksual menemukan komponen genetik 

yang kuat yang di mana pria homoseksual cenderung memilki saudara 

homoseksual dari gen ibunya. Dalam sebuah analisis mengemukakan bahwa 

homoseksualitas bisa diwariskan, namun caranya dikembangangkan melalui 

psikososial.  Psikososial ialah hubungan dinamis antara aspek psikologi dan 

sosial, dimana masing-masing saling berinteraksi dan memepengaruhi secara 

berkelanjutan. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan materi yang telah dibahas dan di analisis 

terkait dengan hadis tentang perilaku homoseksual dari bab pertama 

hingga terakhir dapat ditarik kesimpulan bahwa 

1. Adapun makna dari perilaku homoseksual al-Liwath ialah ketertarikan 

seksual pada sesama jenis, atau yang lazim disebut dengan Gay apabila 

itu laki-laki dengan laki-laki, dan disebut Lesbi jika perempuan dengan 

perempuan, yang dimana umumnya orientasi seksual yang kita ketahui 

ialah heteroseksual.  Maka dari itu istilah gay umumnya dipakai untuk 

mengungkapkan perasaan yang bebas dan tidak terikat.  

2. Berdasarkan kajian hadis tematik tentang perilaku homoseksual Liwath, 

peneliti menyimpulkan bahawasanya ada 6 tema yang berkaitan tentang 

perilaku homoseksual yakni,  Pertama, larangan melakukan perbuatan 

kaum Lut, Kedua, kekhawatiran Nabi Muhammad saw pada kaum Lut, 

Ketiga, larangan lesbi dan gay, Keempat, larangan menyetubuhi lewat 

dubur, Kelima, larangan melihat aurat sesama jenis, Keenam, Allah 

melaknat bagi orang-orang yang melakukan perbuatan kaum Lut.  

3. Adapun relevansi hadis Nabi tentang perilaku homoseksual dalam 

perspektif Ilmu Kesehatan, maka dapat dijelasakan bahwasanya 
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didalam ilmu kesehatan melakukan perbuatan kaum Lut atau 

homoseksual dapat menimbulkan bahaya bagi pelakunya, yang dimana 

akan berdampak pada syaraf pelakunya, meregangkan otot-otot pada 

anus hingga menyebabkan kerobekan, dan berdampak juga pada organ 

reproduksi yang dapat melemahkan Spermatozoon. Bukan itu saja 

perilaku homoseksual juga akan menimbulkan infeksi menular seks 

atau biasa juga disebut dengan IMS seperti Klamidia, Gonore atau 

kencing nanah, Sifilis, dan HIV/AIDS.  

B. Saran  

Dengan adanya Skripsi ini semoga bisa menjadi penyambung bagi 

mahasiswa ataupun masyarakat mengenai perilaku homoseksual yang 

dalam hal ini sehingga dapat menjadi pembelajaran bahwasanya perilaku 

homoseksual ini masih banyak terjadi di kalangan masyarakat terlebih lagi 

para remaja. Dimana perilaku ini termasuk dalam kategori akhlak tercela 

dan pelakunya akan dilaknat oleh Allah swt. Homoseksual juga memiliki 

bahaya dan damapak negatif dalam segi kesehatan mental dan kesehatan 

bagi pelakunya.  

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan 

dalam hal segi aspek wawasan maupun pengetahuan oleh karena itu 

penelitian ini masih perlu pembahasan dan kajian yang lebih lanjut lagi.  
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